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Abstract: This article is about manuscript of Tupfar Sarandib Tadbkirar
li al-Mupib created by Al-Raniri. This is manuscript of Martabat Tujuh
(The Dignity of the Seven) which discuss about nature in relation of
man and God and how human beings should be at peace with nature.
This article will reveals the background of Al-Raniri as a litterateur, his
works and his Islamic orientations. Moreover, this paper explains about
the manuscript Tupfar Sarandib Tadbkirat li al-Mupib, associated with
the Malays and the land of Sarandib/Saylan (Srilanka) as well as the
relationship between manuscript interpreter and the location where the
manuscript was translated. In addition of that, this article also discusses
the steps of philological research, i.e. inventory, description, comparison
of texts, extracts of the text. This article concludes with text translation
of Tupfar Sarandib Tadbkirat li al-Mupib for easier understanding for the

reader.

Keywords: Manuscript, the dignity of the seven, Nuruddin al-Raniri,
Malay, Sarandib.

Abstrak: Artikel ini membicarakan naskah Tupfar Sarandib Tadbkirar li
al-Muhib karya Al-Raniri. Naskah ini merupakan naskah Martabat Tujuh
yang membahas perihal alam dalam hubungannya dengan manusia dan
Tuhan serta bagaimana manusia harus berdamai dengan alam. Artikel
ini akan mengungkap latar belakang Al-Raniri sebagai penulis naskah
berikut karya-karya dan orientasi keislamannya. Selain itu, di dalam
tulisan ini dibahas tentang naskah Tupfar Sarandib Tadbkirar i al-
Mupib yang berhubungan dengan Melayu dan Negeri Sarandib/Saylan
(Srilanka) serta hubungan antara penerjemah naskah dan daerah tempat
naskah ini diterjemahkan. Selain membahas masalah di atas, artikel ini
juga membahas langkah-langkah penelitian filologi, yaitu inventarisasi,
deskripsi, perbandingan teks, suntingan teks. artikel ini ditutup dengan
disajikannya terjemahan teks Tupfar Sarandib Tadbkirat li al-Muhib agar
teks ini dapat mudah dipahami oleh pembaca.

Kata Kunci: Naskah, martabat tujuh, Nuruddin al-Raniri, Melayu,
Sarandib.
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askah ini merupakan naskah martabat tujuh yang membahas
‘ \ ‘ adanya perdebatan soal awal penciptaan alam yang berkisar
pada tiga pandangan umum. Pertama, pandangan bahwa
alam diciptakan oleh Tuhan dalam sekejap melalui satu kata, “jadilah,”
maka terwujudlah alam raya.! Kedua, pandangan bahwa alam ini tidak
diciptakan langsung oleh Tuhan, tetapi melalui suatu proses alamiah
yang dalam dunia fisika dikenal dengan istilah “lepasnya energi-
energi super kuat yang berkontraksi satu sama lain (al-7jad fi ‘ilmillah
1a'ala).” Ketiga, alam pertama kali diciptakan Tuhan, tetapi dalam
perkembangannya, alam melakukan proses “ekspansi” sendiri. Ekspansi
ini bahkan diyakini masih berlangsung saat ini dan seterusnya.’

Tulisan ini tidak ingin membicarakan detail perdebatan tiga
pandangan di atas dengan teori-teori dan argumen-argumen
masing-masing. Tulisan ini ingin membicarakan perihal alam dalam
hubungannya dengan manusia dan Tuhan, Sang Penciptanya, serta
bagaimana manusia mesti “berdamai” dengan alam.’ Dalam tulisan
ini, penulis berangkat dari pandangan bahwa alam diciptakan Tuhan,
lalu melakukan prosesi perkembangan alamiahnya sendiri. Oleh karena
itu, penulis berkeyakinan bahwa mustahil tidak ada keterkaitan antara
Tuhan, alam, dan manusia, serta dampak-dampak yang terjadi akibat
hubungan-hubungan itu.

Berdasarkan pandangan ini, alam diyakini diciptakan oleh Tuhan
dan Tuhan kemudian menyerahkan “mandat-Nya® kepada umat
manusia agar memelihara, menjaga, dan memanfaatkannya untuk
kemaslahatan mereka. Inilah yang dalam doktrin agama populer
disebut dengan istilah “pertanggungjawaban misi kekhalifahan
manusia.” Suatu pertanggungjawaban yang meniscayakan upaya-
upaya positif manusia dalam memperlakukan alam. Tuhan
menitahkan umat manusia agar memperlakukan alam secara baik.
Alam yang kita kenal ramah dan memberikan apa yang kita butuhkan
bisa saja berubah seratus delapan puluh derajat menjadi murka.
Jika alam sudah murka, ia tidak bisa diajak dialog, kompromi, atau
negosiasi. Dampak destruktif alam luar biasa. Sedikit pergerakan,
pergeseran, hingga tumbukan lempeng-lempeng di dalam bumi bisa
menghancurkan manusia.

Selain isi naskah yang sudah dijelaskan di atas, yang tidak kalah
penting dari naskah ini, yaitu mengungkap latar belakang keberadaan
naskah yang berhubungan dengan Melayu dan Negeri Sarandib/
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Saylan (Srilanka).* Keberadaan naskah ini tidak bisa dilepaskan dari
penerjemah dan daerah tempat naskah ini diterjemahkan. Judul naskah
ini mengabadikan tempat teks yang diterjemahkan ke dalam bahasa
Arab, yaitu “Negeri Sarandib”. Walaupun penerjemah teks tidak
disebut secara langsung, tetapi penulis memperkirakan bahwa naskah
ini diterjemahkan oleh murid al-Raniri sendiri, yaitu Syaikh Yusuf al-
Makassari. Hal ini dibuktikan dengan adanya informasi di dalam teks
yang menyebut gelarannya sebagai Hadiyar Allah.> Gelaran Hadiyat
Allah seringkali dihubungkan dengan Syaikh Yusuf al-Makassari dan
biasanya ditulis setelah namanya disebutkan. Selain itu, dalam teks
menyebut pula nama Ibrahim Ibn Minhan yang merupakan seorang
ulama yang berasal dari Hindustan. Menurut Tujimah, Ibrahim ibn
Minhan ketemu Syaikh Yusuf ketika beliau dibuang ke Saylan,® dan
Ibrahim ibn Minhan yang menganjurkan kepada Syaikh Yusuf untuk
menulis.

Berangkat dari data tersebut, tulisan ini mengungkapkan isi
dan latar belakang keberadaan naskah, serta hubungannya dengan
Negeri Sarandib. Hal ini penting dijelaskan agar pembaca mengetahui
hubungan antara ketiga pokok persoalan di atas.

Naskah Tubfat Sarandib Tadbkirat li al-Muhib

Naskah ini memiliki nilai fungsi sosial pada masyarakat pemiliknya
sebagai naskah yang dipakai dalam mempelajari ajaran ilmu tasawuf
atau kemungkinan sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran ilmu
mistik dan emanasi Tuhan dalam martabat tujuh. Naskah ini menarik
untuk dipelajari bagi orang-orang yang ingin mencapai kesempurnaan
hidup sebagai makhluk insan kamil, manusia yang sempurna, seperti
yang dipelajari oleh para sufi.

Isi naskah yang menarik ini perlu disajikan kepada masyarakat
dengan cara melakukan suntingan teks. Sebelum melakukan suntingan
teks, perlu dilakukan proses inventarisasi naskah untuk mengetahui
keberadaan naskah. Inventarisasi dilakukan dengan mengumpulkan
data melalui studi pustaka dan penelusuran berbagai katalog. Menurut
Oman Faturahman, naskah ini berasal dari Aceh yang difotokopi dan
digunakan sebagai bahan penelitian dalam Short Course Metodologi
Penelitian Filologi Tahun 2012.

Selain itu informasi tersebut, informasi tentang keberadaan naskah
ini terdapat dalam katalog naskah yang berjudul A Descriptive Catalog
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E of The Islamic Manuscrupts in the Government Oriental Manuscripts

4 E Library, Madras. No. 290. (b). dengan judul naskah Tuhfar Sarandib
Tadbkirat li al-Mupib Karya Al-Raniri, terdapat huruf 7alif” antara “ra”
dan "nun’”.

Naskah berukuran 8,5 x 6,5 inci. Ukuran blok teks 23 x 11,5 cm.
Naskah terdiri atas 15 lembar kertas, dengan halaman berjumlah 15
halaman, dan jumlah baris per halaman rata-rata 25 baris. Sampul
naskah terbuat dari kertas dan plastik warna putih dengan bagian
belakang berwarna biru. Pada bagian sampul terdapat judul dengan
tulisan Naskah XXVI.

Aksara dan bahasa yang digunakan dalam naskah ini, yaitu bahasa
Arab. Tinta yang dipakai untuk menulis naskah berwarna hitam. Alas
naskah merupakan berukuran kertas A4. Jarak antara baris tulisan
0,5 cm. Tidak terdapat watermark atau cap kertas pada naskah ini,
tetapi diperkirakan naskah ini ditulis pada abad ke-17-18. Naskah
ini juga tidak memiliki kolofon, sehingga tempat penulisan, penulis,
dan penyalinnya tidak diketahui. Naskah ini termasuk naskah yang
utuh, karena jilidan dan lembarannya masih lengkap, secara umum
tulisannya dapat terbaca dengan jelas, hanya saja pada beberapa kata
kurang jelas hingga menyulitkan untuk membacanya.

Selain menyediakan suntingan teks, tulisan ini juga membahas
latar belakang keberadaan naskah  yang berhubungan dengan
Melayu dan Negeri Sarandib/Saylan (Srilanka). Keberadaan naskah
ini tidak bisa dilepaskan dengan penerjemahnya dan tempat naskah
ini diterjemahkan. Judul naskah mengabadikan tempat teks yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, yaitu Negeri Sarandib.

Ringkasan Isi Tubfat Sarandib

Secara umum, naskah Tupfar Sarandib Tadbkirar li al-Mubib
(selanjtnya disingkat TS) berbicara tentang martabat tujub. Naskah
ini adalah naskah yang berisi tentang ajaran adanya Tuhan yang
digambarkan dalam tujuh sifat atau tujuh martabat, yaitu martabat
ahadiyah, martabat wahdah, martabat wahidiyah, martabat dlam arwah,
martabat @lam mithal, martabat Glam ajsam, dan martabat dlam insan.
Tiga martabat yang pertama, apadiyah, wahdah, dan wahidiyah disebut
juga alam ilahiyah (ketuhanan), sedangkan martabat 4lam arwah,
martabat @lam mithal, martabat ‘dlam ajsam, dan martabat dlam insan
disebut mupdath, yang serba ada atau baharu.”
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Martabat tujuh dalam naskah ini dapat diartikan sebagai hakikat
keberadaan Allah yang terkandung dalam semua kekuasaan dengan
sifat-sifatnya. Ketujuh martabatini dijelaskan sebagai berikut. Martabat
ahadiyah adalah martabat yang pertama, yaitu wujud sunyi dari segala
sifat dan bentuk kaitannya,® atau /i tayin (tidak nyata). Dalam naskah
ini dijelaskan bahwa martabat Ahadiyah adalah martabat Allah yang
berupa zat qadim ajali, masih bersifat belum nyata, semuanya dalam
keadaan gaib atau tidak nampak. Martabat ini menjelaskan keberadaan
Allah merupakan hakikat dari Muhammad.’

Martabat yang kedua adalah martabat wapdah. Martabat ini
merupakan fayin awal atau hakikat Muhammad yang merupakan
pengetahuan Tuhan secara umum, global, atau 7jmal. Dalam naskah ini
dijelaskan bahwa martabat wapdah merupakan penjelasan bahwa Allah
telah memiliki wujud yang berupa zat Muhammad. Allah ada dalam
ilmu-Nya, yang diibaratkan dengan dinding kayu. Martabat yang
ketiga adalah martabat wahidiyah, yaitu ta'yin thani yang merupakan
pengetahuan Tuhan yang terperinci atau tafsil tentang zat dan sifat serta
segenap yang ada lainnya. Dalam naskah ini dijelaskan bahwa martabat
wahidiyah merupakan kehendak Allah yang berupa zat dan sifat yang
terkandung dalam asma-Nya.'

Martabat keempat adalah martabat 4lam arwih. Alam yang
sederhana yang tidak bersusun dari unsur-unsur dan tidak bersifat
materi. Martabat ini merupakan martabat yang menyatakan kekuasaan
Allah, kun fayakin, untuk menciptakan semua makhluk (manusia)
yang diberi panca indra, zahir dan batin berupa pikiran, karya, dan
bicara. Alam arwah merupakan alam tempat nyawa belum menerima
nasib, nyawa masih merupakan cahaya suci. Martabat kelima adalah
martabat alam missal. Alam yang sudah tersusun dari unsur-unsur
yang halus, tetapi tidak akan mengalami cerai-berai, usang, atau rusak.
Martabat ini merupakan kehendak Allah untuk mengadakan rupa yang
nyata dalam wujud ilmu-Nya yang tersusun namun tidak beraturan
dan tidak akan rusak. Inilah yang dimaksud dengan cahaya gaib. Alam
misal merupakan alam segala rupa yang telah diisi dengan nyawa dan
mulai menerima nasib.

Martabat keenam adalah martabat @lam ajsam. Alam yang tersusun
dari unsur-unsur yang kasar dan dapat mengalami percerai-beraian.
Martabat ini merupakan kehendak Allah yang diibaratkan susunan
yang beraturan seperti bumi dan langit dan ketika nyawa telah bertemu
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dengan panca indra zahir. Alam ajsam adalah alam segala tubuh, rupa
tubuh sekalian insan, dan rupa kalbu serta ruhnya. Martabat ketujuh
adalah martabat alam insan. Martabat yang menghimpun semua
martabat sebelumnya. Dalam naskah ini, martabat ini disebut juga
martabat alam insan kamil, yaitu martabat yang menyatakan kehendak
dan kekuasaan Allah yang sangat nyata berupa insan (manusia) suci
yang diberi nama Muhammad, atau manusia sempurna tempat
berkumpulnya keenam martabat sebelumnya yang disatukan dengan
panca indra zahir dan batin. Alam insan adalah alam manusia. Alam
adanya manusia anak keturunan Adam.

Dalam ilmu tasawuf makhluk yang pertama sekali diciptakan Allah
SWT adalah nur Muhammad yang disebut juga hakikat Muhammad
atau ruh Muhammad. Setelah itu, barulah diciptakan alam yang
lainnya. Konsep nur Muhammad ini ada berkaitan dengan pencapaian
manusia pada derajat insdn kdmil (manusia paripurna), yaitu manusia
yang sudah mencapai tingkat tertinggi dari sifat kemanusiaannya atau
manusia yang sudah memiliki nur Muhammad. Insdn kamilmerupakan
wahdat al-wujid (kesatuan wujud) antara manusia sebagai al-Khaliq
dengan hakikat Yang Esa atau a/-Hagq."

Insin kamil ini berawal dari teori fajalli yang merumuskan
bagaimana yang Esa bisa menghasilkan makhluk jenis manusia.
Makhluk yang satu sisi | sama dengan makhluk yang lain namun pada
sisi lain ia menjadi asisten Tuhan, yang memiliki kesamaan sifat-sifat
dan kesempurnaan status dengan Tuhan. Teorisasi dari zzjalli menuju
manusia inilah yang menghasilkan teori insin kamil.'> Pada beberapa
teori tajalli, seperti yang digagas Ibn Arabi dan al-Jili, mekanisme
sistematis tajalli lebih banyak berbicara tentang bagaimana yang
Esa menghasilkan yang lain (semesta) kemudian secara serta merta
membicarakan insan kamil.

Untuk memperoleh nur Muhammad sebagai pencapaian derajat
insdan kamilyang merupakan penampakan diri Tuhan ada tiga tingkatan,
yaitu Apadiyah (satuan Tuhan), Hawiyah (kediaan Tuhan), dan Aniyah
(keakuan Tuhan). Pada tahap Ahadiyah, Tuhan dengan kemutlakan-
Nya baru keluar dari al-ama atau kanzan makhfiyah (kabut gelap tanpa
nama dan sifat). Pada tahap Hawiyah nama dan sifat Tuhan telah
mulai menampakkan diri. Pada tahap Aniyah, Tuhan menampakkan
diri dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya pada semua makhluk-Nya,
namun Tuhan menampakkan diri terbatas pada insin kamil."?
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Berdasarkan nama dan sifat-Nya Allah memiliki empat sifat, yaitu
sifat nafsiyah, sifat salbiyah, sifat ma'ani, dan sifat ma‘nawiyah."* Sifat
nafsiyah adalah sifat yang tetap ada pada Allah (kekal) atau sifat yang
berhubungan dengan zat Allah, yaitu wujud (ada). Sifat salbiyah
adalah sifat yang tidak sesuai atau tidak layak terhadap perkara
yang tidak pantas pada Allah, yaitu gidam, baqd, mukhalafar li al-
hawadith, qiyamubu bi nafsihi, dan wahdaniyah. Sitat maani adalah
sifat yang menetapkan hukum atau sifat yang wajib bagi Allah yang
dapat digambarkan oleh pikiran manusia untuk meyakinkan bahwa
kebenarannya dapat dibuktikan dengan panca indra, yaitu sama’, basar,
kalam, qudrab, iradah, ilm, dan hayah. Sifat ma‘nawiyah adalah sifat
yang tetap pada Allah atau sifat yang berhubungan dengan sifat ma ani,
yaitu samian, basiran, mutakiliman, qadiran, muridan, aliman, dan
hayyan. Jadi, inilah yang dinamakan dengan Allah sebagai a/-Hagq
yang patut disembah, yang terkandung dalam makna /g ilaha illallah
(tiada Tuhan yang wajib disembah selain Allah)."”

Jika dikaitkan dengan tujuh martabat pada Allah, nama dan sifat
Allah dapat dipaparkan sebagai berikut. Martabat Abadiyah merupakan
hakikat Allah yang bersifat hidup, Yang Maha Hidup tergambar dalam
badan kita. Martabat wahdah merupakan hakikat Allah yang bersifat
ilm dan ‘dliman, Yang Maha Mengetahui yang tergambar dalam hati
kita. Martabat wahidiyiah merupakan hakikat Allah yang bersifat
irddah dan muridan, Yang Maha Kersa yang tergambar pada nafsu dan
kehendak kita. Martabat alam arwah merupakan hakikat Allah yang
bersifat gudrah dan qgadiran, Yang Maha Kuasa yang tergambar dalam
gerak anggota badan kita. Martabat ‘@lam mithal merupakan hakikat
Allah yang bersifat sama‘ dan sami‘an, Yang Maha Mendengar yang
tergambar dalam telinga kita. Martabat 4@/am ajsam merupakan hakikat
Allah yang bersifat basar dan basiran, Yang Maha Melihat yang tertanam
dalam mata kita. Martabat alam insin kimil merupakan hakikat Allah
yang bersifat kalam dan mutakaliman, Yang Maha Berkata melalui
firman-Nya yang tergambar dalam lidah kita. Ketujuh martabat ini
terdapat dalam sifat ma’ani dan sifat ma nawiyah.

Berkaitan dengan hal di atas, naskah ini memiliki nilai fungsi sosial
pada masyarakat pemiliknya karena digunakan sebagai naskah yang
dipakai dalam mempelajari ajaran ilmu tasawuf atau kemungkinan
digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan ajaran ilmu mistik
dan emanasi Tuhan dalam. Naskah ini menarik untuk dipelajari jika
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ingin mencapai kesempurnaan hidup sebagai makhluk insan kamil,
manusia yang sempurna, seperti yang dipelajari oleh para sufi.

Pemikiran dan Geneologi Karya Al-Raniri
Biografi Singkat Al-Raniri

Walaupun  masa kejayaan Nuruddin al-Raniri relatif singkat,
perannya dalam perkembangan Islam di wilayah Melayu tidak bisa
diabaikan. Dia memainkan peran penting dalam membawa tradisi
Islam ke wilayah tersebut. Nama lengkap Nuruddin al-Raniri, yaitu
Nur al-Din Muhammad ibn Ali ibn Hasanji al-Hamid (al-Humaid)
al-Syaft’i al-Aydarusi al-Raniry. Tahun kelahiran Nuruddin al-Raniri
tidak diketahui, tetapi kemungkinan besar diperkirakan lahir sekitar
akhir abad ke-16 M di kota Ranir (Randir), sebuah kota pelabuhan tua
di pantai Gujarat India.’® Ia wafat pada 21 September 1658 M./1069
H. di tanah kelahirannya, yaitu Randir."”

Pada tahun 1637, ia datang ke Aceh, dan kemudian menjadi
penasehat kesultanan hingga tahun 1644. Ia merupakan syekh tarekat
Rif2iyyah yang didirikan oleh Ahmad Rif2’i. Beliau juga dikatakan
penerus tasawuf Sunni.'® Ja merantau ke Aceh 31 Mei 1637/6 Muharram
1047 H. Pada masa kerajaan Sultan Iskandar Tsani, ia mengikuti jejak
pamannya Syekh Muahammad Jailani yang juga merantau pada saat itu
ia berada di Aceh untuk kedua kalinya, karena saat masa kerajaan sultan
Iskandar Muda ia tak mendapatkan tempat atau perhatian dari sultan
yang berkuasa. Beliau di katakan telah berguru dengan Sayyid Umar
Abu Hafs bin Abdullah Basyeiban yang di India lebih dikenal dengan
Sayyid Umar al Idrus karena ia merupakan khalifah Tariqah al-Idrus
BaAlawi di India."

Al-Raniri juga telah menerima Tarikat Rifaiyyah dan Qodariyyah
dari guru beliau. Putera Abu Hafs bin Sayyid Abdul Rahman
Tajudin yang datang dari Balqeum, Karnataka, India ini pun juga
telah menikah dengan Syarifah Khadijah, puteri Sultan Cirebon
dari keturunan Sunan Gunung Jati setelah berhijrah ke Jawa. Selain
berafiliasi dengan tarekat Rifa’iyah, dia juga berafiliasi dengan
tarekat Aydarusiyah dan Qadiriyah. Kaitannya, terutama dengan
tarekat Aydarusiyah, yang kelihatannya sangat menentukan dalam
mengembangkan kecenderungan radikalnya.

Eaton berkesimpulan, Aydarusiyah dengan akar-akar Arabiannya
yang kuat merupakan salah satu tarekat pembaruan terpenting di
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wilayah Anak Benua India. Dengan keras Aydarusiyah menekankan
keselarasan antara jalan mistik dan kepatuhan penuh pada syariat.
Tarekat ini juga terkenal karena sifat non-asketis dan sikap aktivisnya.
Dengan ciri-ciri ini Aydarusiyah jelas merupakan tarekat jenis neo-
sufl, yang awalnya berpusat di Tarim dan berkembang dalam berbagai
tradisi pengetahuan Islam sampai ke India dan Nusantara.?® Tidak ada
informasi konkrit kapan Nur al-Din al-Raniri berlayar untuk pertama
kalinya di Aceh dan Pahang, kemungkinan antara tahun 1029 H.
(1621 M.) setelah ia menunaikan ibadah haji atau 1047 H. (1637
M.). Kenaikannya secara mendadak ke jabatan Shaykh al-Islam di
Kesultanan Aceh pada tahun 1047 H. (1637 M.), mengisyaratkan
bahwa ia telah dikenal sebelumnya di lingkungan elite politik Aceh,
terutama dari wilayah Melayu-Nusantara.

Selain berafiliasi dengan tarekat Rif’iyah, dia juga berafiliasi
dengan tarekat Aydarusiyah dan Qadiriyah. Kaitannya, terutama
dengan tarekat Aydarusiyah, tampaknya sangat menentukan dalam
mengembangkan kecenderungan radikalnya. Eaton berkesimpulan,
Aydarusiyah dengan akar-akar Arabiannya yang kuat merupakan salah
satu tarekat pembaruan terpenting di wilayah Anak Benua India.
Dengan keras Aydarusiyah menekankan keselarasan antara jalan mistik
dan kepatuhan penuh pada syariat. Tarekat ini juga terkenal karena
sifat non-asketis dan sikap aktivisnya. Dengan ciri-ciri ini Aydarusiyah
jelas merupakan tarekat jenis neo-sufi, awalnya berpusat di Tarim dan
berkembang dalam berbagai tradisi pengetahuan Islam sampai ke India
dan Nusantara.”!

Tidak ada informasi konkret kapan Nur al-Din al-Raniri berlayar
untuk pertama kalinya di Aceh dan Pahang, kemungkinan antara tahun
1029 H (1621 M) setelah ia menunaikan ibadah haji, atau 1047 H
(1637 M). Kenaikannya secara mendadak ke jabatan Shaykh al-Islam
di Kesultanan Aceh pada tahun 1047 H. (1637 M.), mengisyaratkan
bahwa ia telah dikenal sebelumnya di lingkungan elite politik Aceh,
terutama dari wilayah Melayu-Nusantara. Menurut Voorhoeve, Nur
al-Din al-Raniri tiba di Aceh pada hari Ahad 6 Muharram 1047 H.
(31 Mei 1637 M). Azra dan Daudy menyepakati pendapat tersebut,
walaupun keduanya mengasumsikan ada kemungkinan lain keberadaan
Nur al-Din al-Raniri di Aceh untuk pertama kalinya. Adapun Snouck
Hurgronje menyimpulkan bahwa Nur al-Din al-Raniri pernah di Aceh
pada masa Sultan ‘Al4 al-Din Mansur Shah (1577-1586).%
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Pemikiran

Rentang kehidupan Nuruddin al-Raniri diisi dengan pengabdian,
dakwah, dan pencerahan untuk umat Islam. Nuruddin Al-Raniri
merupakan seorang sufi yang paling lengkap julukannya, paling
produktif dalam berkarya, dan mentransfer ilmu pengetahuan.
Tidak kurang dari 30 buku menjadi warisan yang berharga darinya.*
Nuruddin juga menjadi pembaharu yang paling disegani di wilayah
Melayu, khususnya Aceh pada 1600-an, karena adaptasi, reputasi, dan
tingginya ilmu pengetahuan yang dimiliki.?

Pemikiran Nuruddin sangat bersembarangan dengan wujudiyah.
Al-Raniri sangat menantang dan bertekat untuk memberantas ajaran
wahidiyah dari bumi Indonesia. Pemikiran Nuruddin juga merupakan
suatu respons atau bantahan terhadap wujudiyah yang dipelopori oleh
Hamzah Fansuri (abad 16-17 M.) dan Syamsuddin Sumatrani (w.
1040 H/1630 M). Bentuk bantahannya, yaitu sebagai berikut.

Pertama, tentang Tuhan, masalah ketuhanan bersifat kompromistis.®
la berupaya menyatukan paham mutakallimin dengan paham para suf
yang diwakili Ibn Arabi. Ia berpendapat bahwa wujud Allah dan alam esa
berarti bahwa alam merupakan sisi lahiriah dari hakikatnya, yang batin,
yaitu Allah. Namun, ungkapan itu pada hakikatnya bahwa alam tidak
ada, yang ada hanyalah wujud Allah. Kedua, tentang alam. Menurutnya
alam ini diciptakan Allah melalui #jalli, ia menolak teori emanasi al-
Farabi. Ketiga, tentang manusia yang merupakan makhluk yang paling
sempurna di dunia ini. Manusia merupakan khalifah Allah di bumi
yang dijadikan sesuai dengan citranya dan mazhur (tempat kenyataan
asma dan sifat Allah paling lengkap dan menyeluruh). Keempat, tentang
wujudiyyah. Inti ajaran wujudiyyah berpusat pada wabdat al-wujid yang
salah diartikan oleh kaum wujudiyyah. Mereka mengartikan wujudiyah
sebagai kemanunggalan Allah dengan alam. Hal ini dapat membawa
kekafiran. Menurut al-Raniri bahwa jika benar Tuhan dan makhluk
hakikatnya satu, maka jadilah makhluk itu adalah Tuhan. Kelima, tentang
hubungan syariat dan hakikat. Pemisahan antara keduanya merupakan
sesuatu yang tidak benar. Selain itu, ia juga menekankan kepada umat
Islam agar memahami secara benar akidah islamiyah.

Geneologi Karya

Sampai saat ini, walaupun masih menjadi perdebatan, jumlah kitab
karangan Nuruddin al-Raniri sebagian besar sarjana menyebutkan
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lebih dari 30 judul kitab, sebagiannya menyebut kurang dari angka
tersebut.”® Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan kitab-kitab baru
ditemukan padasaatini, seperti penemuan penulis saat menginventarisir
kitab-kitabnya, salah satunya berjudul Durr al-Aqaid li Abtal Aqual al-
Malipid yang merupakan koleksi masyarakat dan belum diidentifikasi
oleh para sarjana sebelumnya. Kitab terkenal karangannya berjudul
Bustan al-Salatin kitab sejarah yang terdiri atas tujuh bab. Di bidang
figh karyanya yang berjudul Sirar al-Mustagim menjadi kitab pegangan
di Melayu-Nusantara.

Kedua kitab di atas kemungkinan besar mulai ditulis sebelum ia
hadir di Aceh (tahun 1637 M) walaupun dalam Bustin al-Salitin ia
menyebut atas permintaan Sultan Iskandar Thani. Di bidang Hadis,
karyanya berjudul Hidayat al-Habib fi al-Targhib wa al-Tarhib. Shaghir
menyebutnya; al-Fawdid al-Babiyah fi al-Abadith al-Nabawiyah,
menurutnya, Nur al-Din al-Raniri menulisnya saat ia masih di Pahang.?”

Al-Raniri tidak hanya menulis dalam satu bidang ilmu saja, tetapi
karya-karya beliau terdiri atas berbagai cabang ilmu pengetahuan Islam,
seperti ilmu fikih, hadis, sejarah, akidah, tasawuf, dan perbandingan
agama. Menurut Wan Mohd. Saghir Abdullah dalam bukunya Khazanah
Karya Pustaka Asia Tenggara, al-Raniri telah menulis sebanyak 33 judul
karangan.?

Kebanyakan karya al-Raniri bersifat polemis dan sampai batas-
batas tertentu apologetis. Akan tetapi, hal ini tidak menyembunyikan
fakta penting, bahwa dia selalu memanfaatkan dengan baik buku-buku
standar dari tokoh-tokoh terkemuka.”” Dalam hal kalam dan tasawulf,
dia mengikuti al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, al-Qunyawi, al-Qasyani, al-
Firuzzabadi, al-Jili, dan Fadlullah al-Burhanpuri, dan beberapa ulama
terkemuka lainnya. Adapun, dalam bidang fikih, dia mendasarkan
kepada buku-buku Syaft’i standar, seperti Minhaij al-1alibin karya
Nawawi, Fath al-Wahhib bi Sharh Minhdj al-Tullib, dan beberapa

sumber lainnya.*

Relasi antara Melayu dan Sarandib

Kawasan Asia Tenggara sejak awal maschi telah berfungsi sebagai
jalur lintas perdagangan bagi kawasan sekitarnya, Asia Timur dan Asia
Selatan. Dari kawasan Asia Selatan, hubungan pelayaran antarbenua
terus berlanjut ke Barat sebelum akhirnya mencapai Eropa.’’ Kawasan
Asia Tenggara pada abad-abad berikutnya, ketika perdagangan
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memasuki era globalisasi di abad ke-5 Masehi, menjadi lebih ramai
dengan hadirnya berbagai pedagang dan pelaut yang biasa berlayar
melalui wilayah tersebut. Sebagai dampak dari hubungan antarbangsa
ini, beberapa bandar di Asia Tenggara—seperti bandar-bandar di
Burma, Thailand, Semenanjung Malaysia, dan Nusantara—berubah
fungsi menjadi bandar regional.

Menurut Arnold,** sebenarnya jauh sebelum masehi atau sekitar
abad ke-2 SM, penduduk nusantara sudah menjalin hubungan dengan
pedagang lainnya, baik dari Arab, Persia, maupun lainnya. Bahkan,
Abdullah bin Nuh, ulama pejuang asal Cianjur, juga mengemukakan
hal serupa, tentang sejarah masuknya Islam ke Indonesia. Disebutkan,
pada abad ke-2 SM, pedagang Arab sudah menguasai perdagangan
hingga ke Kepulauan Ceylon (Srilanka). Adapun menurut DH
Burger dan Prajudi Atmosudiro, sebagaimana dikutip Ahmad Mansur
Suryanegara, hubungan pedagang Indonesia dengan Cina dan India
baru dimulai pada abad ke-1 Masehi sedangkan hubungan Arab dengan
Cina jauh lebih lama. Hal ini dibuktikan dengan masuknya Islam ke
Cina pada abad ke-7 atau awal Hijriah, yang dibawa oleh Saad bin Abi
Wagqqash.

Sejak abad pertama, kawasan laut Asia Tenggara, khususnya Selat
Malaka sudah mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
kegiatan pelayaran dan perdagangan internasional karena dapat
menghubungkan negeri-negeri di Asia Timur Jauh, Asia Tenggara, dan
Asia Barat. Perkembangan pelayaran dan perdagangan internasional
yang terbentang jauh dari Teluk Persia sampai Cina melalui Selat
Malaka itu kelihatan sejalan pula dengan muncul dan berkembangnya
kekuasaan besar, yaitu Cina pada saat Dinasti Tang (618-907), kerajaan
Sriwijaya (abad ke-7-14), dan Dinasti Umayyah (660-749).

Mulai abad ke-7 dan ke-8 (abad ke-1 dan ke-2 H), orang Muslim
Persia dan Arab sudah turut serta dalam kegiatan pelayaran dan
perdagangan sampai ke negeri China. Pada masa pemerintahan Tai
Tsung (627-650) kaisar ke-2 dari Dinasti Tang, telah dating empat
orang Muslim dari jazirah Arabia. Yang pertama, bertempat di Canton
(Guangzhou), yang kedua menetap dikota Chow, yang ketiga dan
keempat bermukim di Coang Chow. Orang Muslim pertama, Sa’ad bin
Abi Waqqas adalah seorang muballigh dan sahabat Nabi Muhammad
saw. dalam sejarah Islam di Cina. Ia mendirikan masjid di Canto, yang
disebut masjid Wa-Zhin-Zi (masjid kenangan atas nabi).**
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Oleh karena itu, sampai sekarangkaum Muslim Cina membanggakan
sejarah perkembangan Islam di negeri mereka yang dibawa langsung
oleh sahabat dekat Nabi Muhammad Saw sendiri. Sejak abad ke-7 dan
sesudahnya. Makin banyak orang Muslim berdatangan ke negeri Cina
baik sebagai pedagang maupun mubalig yang secara khusus melakukan
penyebaran Islam. Sejak abad ke-7 dan abad selanjutnya Islam telah
datang di daerah bagian Timur Asia, yaitu di negeri Cina, khususnya
Cina Selatan.® Namun, hal ini menimbulkan pertanyaan tentang
kedatangan Islam di daerah Asia Tenggara. Sebagaimana dikemukakan
di atas, Selat Malaka sejak abad tersebut sudah mempunyai kedudukan
penting. Oleh karena itu, kemungkinan para pedagang dan mubaligh
Arab dan Persia yang sampai di Cina Selatan juga menempuh pelayaran
melalui Selat Malaka. Kedatangan Islam di Asia Tenggara dapat
dihubungkan dengan pemberitaan dari I-Cing, seorang musafir Budha,
yang mengadakan perjalanan ke Canton pada tahun 671 dengan
kapal yang disebutnya kapal Po-Sse. Ia kemudian berlayar menuju
arah selatan, Bhoga (diduga daerah Palembang di Sumatera Selatan).
Selain pemberitaan tersebut, dalam Hsin-Ting-Shu, terdapat laporan
yang menceritakan orang Ta-Shih mempunyai niat untuk menyerang
kerajaan Ho-Ling di bawah pemerintahan Ratu Sima (674).

Dari sumber tersebut, ada dua sebutan untuk itu, yaitu Po-sse dan
Ta-Shih. Menurut beberapa ahli, yang dimaksud dengan Po-Sse adalah
Persia dan yang dimaksud dengan Ta-Shih adalah Arab. Jadi, jelaslah
bahwa orang Persia dan Arab sudah hadir di Asia Tenggara sejak abad-7
dengan membawa ajaran Islam.*

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli sejarah tentang
tempat orang Ta Shih. Sebagian menyebut bahwa mereka berada
di Pesisir Barat Sumatera atau di Palembang. Namun adapula yang
memperkirakannya di Kuala Barang di daerah Terengganu. Terlepas
dari beda pendapat ini, jelas bahwa tempat tersebut berada di bagian
Barat Asia Tenggara. Selain itu, ada pemberitaan China (sekitar tahun
758) yang berasal dari Hikayat Dinasti Tang yang melaporkan peristiwa
pemberontakan yang dilakukan orang Ta-Shih dan Po-Sse. Mereka
merusak dan membakar kota Canton (Guangzhoo) untuk membantu
kaum petani melawan pemerintahan Kaisar Hitsung (878-899).

Setelah melakukan perusakan dan pembakaran kota Canton itu,
orang Ta-Shih dan Po-Sse menyingkir dengan kapal. Mereka ke Kedah
dan Palembang untuk meminta perlindungan dari kerajaan Sriwijaya.
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Berdasarkan berita ini terlihat bahwa orang Arab dan Persia yang sudah
merupakan komunitas Muslim itu mampu melakukan kegiatan politik
dan perlawanan terhadap penguasa China.

Pelayaran dan hubungan perdagangan memang mempunyai
keterkaitan yang erat. Kepulauan Indonesia dengan beberapa pulau
yang terletak antara dua benua, Asia dan Australia, mempunyai posisi
geografis yang strategis bagi perkembangan pelayaran sepanjang jalur
laut hingga menuju rute perdagangan internasional sepanjang laut India
dan Tiongkok. Sejak abad pertama masehi, perdagangan internasional
antara India dan Indonesia melalui selat Malaka dan sepanjang laut
Cina sampai Timur jauh telah terjadi.”” Sejak abad ke-7 dan 8 M. rute
perdagangan internasional melalui selat Malaka semakin berkembang
hingga tumbuh dan berkembangnya tiga dinasti yang berkuasa, yakni
Dinasti Umayyah (660-749 M.) di Asia Barat, Kerajaan Sriwijaya (abad
7-14 M.) di bagian Barat Indonesia di Asia Tenggara, dan Dinasti Tang
di Tiongkok (618-907 M.) Asia Timur.*®

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para pedagang Arab
sebelum abad ke-7 datang ke Saylan (Caylon) untuk membeli berbagai
komoditas, terutama sutera yang dibawa oleh kapal-kapal Tionghoa.
Setelah itu, mereka ikut ambil bagian dalam perdagangan internasional
dengan menggunakan selat Malaka dan mengunjungi kawasan pantai
di Asia Tenggara dan Cina Selatan.

Bukti lain adanya relasi antara Melayu dan Sarandib adalah
diasingkannya Syaikh Yusuf al-Makassari ke tanah Sarandib bersama
dengan kedua istrinya, beberapa anak, 12 murid, dan sejumlah pelayan
perempuan. Hal ini dilakukan Belanda karena khawatir kaum muslim akan
bangkit untuk membebaskannya setelah dipenjara sekian lama.* Meski
dalam kenyataannya Syaikh Yusuf tinggal di Srilanka selama hampir satu
dasawarsa. Beberapa telaah mengenai komunitas Muslim-Melayu Indonesia
di pulau itu tidak berhasil mengungkapkan kehadiran dan peranannya
dalam perkembangan Islam di sana. Hal ini patut disayangkan, sebab
ketika berada di Srilanka, Syaikh Yusuf justru menghasilkan beberapa karya
besar, sebagian di antaranya memakai judul Saylaniyyah atau Sarandib.®
Lebih jauh lagi, Syaikh Yusuf ternyata meninggalkan beberapa keturunan
di Srilanka yang menyimpan naskah-naskah yang dapat menjadi titik awal
bagi penyelidikan lebih lanjut. Naskah-naskah semacam itu jelas akan
bermanfaat untuk melengkapi, baik riwayat-riwayat Indonesia, maupun
catatan-catatan Belanda mengenai kehidupan Syaikh Yusuf di Srilanka*!
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Di luar Nusantara, Srilanka yang dikuasai Belanda pada masa
antara 1050/1640 dan 1211/1796, merupakan tempat pengasingan
kedua (setelah Tanjung Harapan) pada tokoh Melayu-Indonesia yang
dihukum buang karena kedekatannya dengan Nusantara. Srilanka
lebih disukai Belanda dibanding Tanjung Harapan, yang tampaknya
disediakan untuk tokoh-tokoh buangan yang dipandang sangat
berbahaya.®

Pengaruh Ideologi Al-Raniri
Pengarub Pemikiran al-Raniri

Guru Ar-Raniri yang paling terkenal dari India adalah Abu Hafs
Umar bin Abdullah Ba Syaiban Al-Tarimi Al-Hadrami, yang juga dikenal
di wilayah Gujarat sebagai Syaid Umar Alaydrus. Ba Syaiban seperti
juga Nuruddin, berasal dari keluarga Hadrami. Menurut Nuruddin, Ba
Syaibanlah yang membaiatnya dalam tarekat Rifa'iyah, sebuah tarekat
Arab. Dia menunjuk Nuruddin sebagai Khalifahnya dan bertanggung
jawab menyebarkannya di wilayah Melayu Indonesia. Akan tetapi,
tarekat Rifa’iyah bukan satu-satunya yang dikaitkan dengan Nuruddin,
ia juga masuk tarekat Alaydrusiyah dan tarekat Qadariyah.

Nuruddin jelas merupakan perintis paling menonjol dari keluarga
ulama Alaydrusiyah di kepulauan Melayu Indonesia. Tidak ada informasi
kapan Nuruddin menetap dan mengadakan perjalanan pertama kali di
wilayah Melayu. Nuruddin merupakan seorang sufi, teologi, seorang
Fakih, dan ahli hukum. Dia juga seorang sastrawan dan politisi.
Kepribadiannya yang menguasai banyak bidang dapat menimbulkan
kesalahpahaman, terutama jika kita memandang hanya dari satu aspek
tertentu pemikirannya. Akibatnya, sampai saat ini dia lebih sering
dianggap sebagai seorang sufi yang hanya disibukkan dengan praktik-
praktik mistis, padahal dia juga seorang fakih yang perhatian utamanya
padapenerapan praktisaturan-aturan palingmendasar syariat. Oleh karena
itu, untuk memahaminya secara benar kita harus mempertimbangkan
semua aspek pemikiran, kepribadian, dan aktivitasnya.

Meski masa kejayaan Nuruddin di Nusantara relatif singkat,
perannya dalam perkembangan Islam di wilayah Melayu Indonesia
tak bisa diabaikan. Dia memainkan peranan penting dalam membawa
tradisi besar Islam ke wilayah ini dengan menghalangi kecenderungan
kuat percampuran tradisi lokal ke dalam Islam, tanpa mengabaikan
peranan pembawa Islam dari Timur Tengah atau dari tempat lain.

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015

15



S Sulaiman Iorabim

E Nuruddin dapat dikatakan sebagai mata rantai yang sangat kuat

16 E menghubungkan tradisi Islam di Timur Tengah dengan tradisi Islam
di Nusantara. Jelas ia merupakan penyebar terpenting pembaharuan
Islam di Nusantara.

Nuruddin merupakan ulama sufi pertama di Nusantara yang
mengambil inisiatif menulis semacam buku pegangan standard
mengenai kewajiban-kewajiban agama yang mendasar bagi semua
orang. Meskipun aturan-aturan syariat atau fikih dalam batas tertentu
telah dikenal dan dipraktekkan sebagian kaum muslimin Melayu
Indonesia. Tidak ada satupun karya Melayu yang dapat diacu sebelum
munculnya karya Nuruddin. Oleh karena itu, tidak sulit memahami,
mengapa karya ini menjadi sangat populer dan masih digunakan
sampai hari ini di beberapa bagian dunia Melayu Indonesia.

Kepedulian Nuruddin terhadap penerapan aturan-aturan terperinci
fikih mendorongnya menyarikan bagian-bagian karyanya, seperti Syirar
al-Mustaqim dan mengeluarkannya sebagai karya terpisah. Peranan
Nuruddin dalam mengintensifkan proses Islamisasi juga jelas dalam
bidang politik. Selama mengemban tanggung jawab sebagai Syekh al-
Islam kesultanan Aceh, tugas-tugasnya antara lain memberi nasihat
kepada Sultan Iskandar Tsani dalam berbagai masalah, baik yang
bersifat religius maupun poltk.

Dalam karyanya Bustin al-Salitin, dia mengungkapkan bagaimana
menasihati sultan, dalam fungsinya sebagai penguasa yang bertanggung
jawab dan memiliki kewajiban kepada rakyat. Barangkali karena
nasihat-nasihatnya, Sultan Iskandar Tsani menghapuskan hukuman-
hukuman yang tidak islami bagi para penjahat, seperti mencelup
minyak dan menjilat besi. Sultan juga melarang rakyatnya membahas
masalah-masalah seperti wujud dan dzat Tuhan.

Menurut Nuruddin peranan syariat tidak dapat ditingkatkan tanpa
pengetahuan lebih mendalam mengenai hadis Nabi. Oleh karena itu, dia
mengumpulkan hadis dalam karyanya Hidayat al-Habib fi al-Targhib
wa al-Tarhib. Sejumlah hadis diterjemahkannya dari bahasa Arab ke
dalam bahasa Melayu agar kaum muslim mampu mamahaminya secara
benar. Dalam risalah ringkas itu ia menginterpolarisasikan hadis-hadis
dengan ayat al-Qur'an untuk mendukung argumen-argumen yang
melekat pada hadits-hadits tersebut. Karyanya ini merupakan rintisan
dalam bidang hadis di nusantara dan menunjukkan pentingnya hadis
dalam kehidupan kaum muslim.
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Disamping menjelaskan perbedaan antara tasawufyang menyimpang
dan tasawuf ortodok serta menekankan pentingnya syariat, Nuruddin
pun mengambil alih tugas lain yang juga berat, yaitu membuat kaum
muslimin memahami secara benar pokok-pokok keyakinan akidah.

Nuruddin tidak hanya memainkan peranan penting dalam
menjelaskan kepada kaum muslimin Melayu Indonesia dasar-dasar
pokok keimanan dan ibadah Islam, tetapi juga mengungkap kebenaran
Islam dalam suatu perspektif perbandingan dengan agama-agama lain.
Beliau alim ulama pertama di wilayah Melayu yang menulis sebuah
karya mengenai perbandingan agama yang dinamai 7ibyan fi Ma'rifat
al-Adyan serta bagian tertentu yang menyinggung subyek yang sama
dalam karya-karyanya yang lain.

Pengaruhnya dalam bidang sejarah tidak kalah besarnya. Ia
merupakan penulis pertama di Tanah Melayu yang menyajikan sejarah
dalam konteks universal dan memprakarsai bentuk baru penulisan
sejarah Melayu. buku sejarahnya yang berjudul Bustdan al-Salitin
merupakan karya terbesarnya yang mencerminkan minat khusus
pengarangnya terhadap sejarah.

Karya ini, terdiri atas tujuh buku yang menunjukkan bagaimana
dia berhasil memanfaatkan beberapa tradisi historiografi Islam dan
memperkenalkannya kepada khalayak Melayu. Dua buku pertama,
merupakan sejarah dunia dari sudut pandang teologis. Buku pertama
ditulis dengan mengikuti pola karya Al-Thabari, 7Grikh al-Rasil wa al-
Muluk. Pada buku ini topik pembahasan dimulai dari sejarah, bangsa
Persia, Yunani, dan Arab di masa Pra-Islam dan analisa Islam. Buku
kedua menjelaskan sejarah para Raja India dan Melayu Indonesia.
Lima buku berikutnya, mengikuti pola karya Al-Ghazali, Nasibat
al-Muluk yang dimaksudkan sebagai buku petunjuk bagi keluarga-
keluarga kerajaan.

Karyanya ini merupakan salah satu buku terpenting tentang sejarah
awal Melayu Indonesia. Ia merupakan sumber yang tak tergantikan
untuk rekonstruksi sejarah awal Islam di wilayah Melayu Indonesia.
Makna pentingnya semakin jelas mengingat kenyataan bahwa sejarah
Islam di wilayah ini kebanyakan ditulis berdasarkan sumber-sumber
barat. Keahlian Nuruddin menyangkut sejarah Nusantara jelas luar
biasa. Dia ahli dalam diskripsi sejarah Melayu.

Tidak kalah penting pulam ia berperan dalam mendorong lebih jauh
perkembangan bahasa Melayu sebagai bahasa utama di wilayah Melayu
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Indonesia. Dia bahkan diklaim sebagai pujangga Melayu pertama.
Meskipun bahasa ibu Nuruddin bukanlah Melayu, penguasaannya atas
bahasa ini tidak diragukan lagi.

Yang juga tidak kalah penting, yaitu keikhlasan Nuruddin dalam
menyikapi kehidupan. Setelah sultan berganti dan roda kehidupan
berputar, ia keluar dari lingkaran kekuasaan. Paham Wujudiyah
kembali berkibar setelah sultan yang baru mengangkat Syamsurizal al-
Minangkabau menjadi mufti. Nuruddin memutuskan pulang ke Ranir
dan mengasuh pesantren disana. Meskipun demikian, produktivitasnya
dalam menulis buku tidak pernah surut.

Dinamika Doktrin Wahdat al-Wujid di Nusantara

Wahdat al-Wujid (the unity of being) atau wujudiyah sebagai konsep
dan aliran dalam tasawuf, mengalami perkembangan dan tantangan
sekaligus perubahan. Seringkali Wahdat al-Wujid disalahfahami dan
difahami secara keliru, yang menyebabkan label sesat, murtad, dan kafir
bahkan mulpid (ateis) menempel padanya. Hal ini tidak hanya terjadi
di Timur Tengah (Arab) an sich, melainkan di Nusantara pun sederet
sufl besar yang mengusung pemikiran tersebut mengalami masa-masa
tragis dengan menerima respons negatif dan ekstrim dari ulama-ulama
setempat. Meski sebagian ulama lebih bersikap moderat, menengahi di
antara sufl yang mengusung wujudiyah dan ulama yang menentangnya
dengan keras. Dialektika ini memunculkan inovasi-inovasi baru dalam
rancang bangun filsafat wujudiyah sebagai konsep sufistik.

Hal tersebut menarik untuk mengkaji persoalan kontinuitas,
dinamisasi, dan perubahan konsep Wahdat al-Wujid atau wujudiyah di
Indonesia. Dengan menggunakan data teks-teks yang ditulis langsung
atau yang diedit (zahqiq) para sarjana kontemporer menggunakan
data primer dan data sekunder yang diambil dari teks-teks yang
mengkaji topik dan tokoh tasawuf Nusantara. Kajian ini menggunakan
pendekatan berbagai perspektif, seperti pendekatan politik, sosial
ekonomi, teologi, dan pendekatan sejarah serta kajian intertekstual
Adapun tahapan penelitiannya melalui empat tahap, yaitu heuristik,
kritik sumber, interpretasi, dan penyajian.*

Sejatinya Wahdat al-Wujid masuk ke Indonesia pada abad ke-
12, bersamaan dengan masuknya Islam secara masif. Para ulama yang
mengecam paham ini lantaran para pengikutnya tidak memahami
secara memadai paham ini dengan lebih meneckankan imanensi
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Tuhan tehadap alam. Padahal dalam pemahaman yang benar mestinya
metafisika Wahdat al-Wujtad sebagai konsep tidak pernah menekankan
salah satu antara imanensi dan transendensi Tuhan.

Ada dua langkah cerdas dari kalangan ulama penganut faham
Wahdat al-Wujid demi menyelesaikan benang kusut perdebatan dan
resistensi yang berkepanjangan tersebut, yaitu pertama, memunculkan
ajaran martabat tujuh yang menjelaskan proses zzjalli (manifestasi)
al-Hagq (Yang Maha Benar) secara sederhana dan ringkas. Kedua,
menyadari akan pentingnya harmonisasi antara syari’at dan tasawuf.

Namun, kecenderungan ortodoksi tasawuf dan meninggalkan
taham Wahdat al-Wujid semakin menguat di Indonesia semenjak abad
ke-18. Ada pembagian doktrin dan kitab tasawuf yang boleh diajarkan
dan dikaji dan ada yang dilarang. Doktrin dan kitab tasawuf yang
dilarang di antaranya, yaitu Wahdat al-Wujad . Sampai abad ke-20,
hampir tidak ditemukan pengajaran tentang ajaran Wahdat al-Wujad
, seperti kitab-kitab yang ditulis Ibnu Arabi di pesantren-pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia, kecuali bagi orang-
orang tertentu yang dianggap sudah mumpuni dan mampu memfilter
atau memilih-milah antara tasawuf yang benar dan salah.*

Ulama-ulama yang Disebut dalam Naskah
Al-Jili

Nama lengkap al-Jili adalah ‘Abd al-Karim ibn Ibrahim Ibn ‘Abd
al-Karim ibn Khalifah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Jili. Namanya
dinisbatkan dengan al-Jili karena ia berasal dari Jilan.®Al-Jili lahir di
Baghdad pada awal Muharam 767 H/1365 M. Menurut beberapa
sumber, ia wafat di Zabid, Yaman, pada 826 H/1428 M.% Sebelum
genap berumur dua puluh tahun. Untuk pertama kalinya al-Jili
melakukan ekspedisi ilmiah menuju Persia. Meski berhasil menulis
risalah-risalah kecil berbahasa Persia, al-Jili merasa iklim intelektual di
Persia kurang kondusif.

Al-Jili memutuskan melanjutkan ekspedisi ilmiah menuju India.
Saat berdomisili di kawasan Kusyi, al-Jili berinteraksi dengan para
penganut Hindu-Budha sekaligus mendalami misteri teosofis dan spirit
doktrinalnya. Interaksinya dengan penganut agama lain tersebut, pada
gilirannya, membawa pengaruh dalam pandangan pluralis dan inklusif
al-Jili. Pada tahun 796 H melalui bisikan ruhiyah suluknya, mendorong
al-Jili meninggalkan India menuju Zabid, Yaman. Saat itu ia berumur
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dua puluh sembilan. Kota Zabid menjadi saksi bisu transformasi
gejolak jiwa dalam kehidupan.

Kegandrungan bertemu Sang Kekasih mengilhami al-Jili untuk
melanjutkan  pengembaraan  ritualistiknya. Dengan  berbekal
eksperimentasi asketis (zuhud), al-Jili menempuh perjalanan menuju
Makkah di akhir tahun 799 H. Di sana al-Jili melakukan kontak spiritual
dengan mistikus-mistikus Baytullih untuk mengasah ketajaman bakat
penerawangan esoterisnya. Pada tahun 803 H, al-Jili mengunjungi
universitas al-Azhar Kairo dan meracik karya berjudul Ghaniyah Arbab
al-Sima’; elaboratif atas tema-tema sufi dan balighah.

Dukungan penguasa terhadap ordo mistik al-Jabarti merupakan
realitas sosio-politik kondusif yang menjadi momentum bagi al-Jili
untuk meramu karya-karya genialnya, antara lain: 1) Sharh Futih al-
Makkiyah wa Fath al-Abwab al-Mughlagat min al-"Ulim al-Ladiniyah.
Dalam buku ini, al-Jili tidak hanya memberikan komentar sebagaimana
yang diberikan oleh komentator-komentator karya Ibn ‘Arabi. Lebih
jauh lagi, al-Jili berani mengkritik Ibn ‘Arabi dan menawarkan perspektif
baru dalam berbagai objek persoalan; 2) al-Kahf wa al-Raqim fi Sharh
Bismillah al-Rapmain al-Rapim. Karya ini menjelaskan secara simbolik
misteri-misteri di balik lipatan-lipatan huruf Bismillah al-Rahman al-
Rahim. Sebagai contoh, misalnya, huruf mim merupakan isyarat bahwa
Ruh Muhamadiyyah adalah ciptaan perdana Allah; 3) a/-Qamiis al-A'zam
wa al-Namis al-Aqdam fi Ma'rifat Qadr al-Nabi. Buku ini terdiri lebih
dari empat puluh juz; 4) Kashf al-Ghayah fi Sharh al-Tajalliyah. Menurut
K. Brockelmann, orientalis Jerman, buku ini merupakan komentar atas
al-Tajalliyah al-llahiyah karya Ibn ‘Arabi; dan beberapa kitan lainnya.?”

Menurut Yusuf Zidan, jumlah karya al-Jili kurang lebih mencapai
tiga puluh tiga buku, namun sebagian besar masih dalam bentuk
manuskrip.®Al-Insan al-Kamil fi Ma'ifat al-Awikhir wa al-Awd’il
relatif mendapat apresiasi luas dari kalangan sarjana Islam. Apresiasi
itu dapat dilihat dari berjibunnya komentar-komentar atas a/-Insan al-
Kamil, diantaranya Kashf al-Bayin an Asrar al-Adyan fi Kitab al-Insin
al-Kamil wa Kamil al-Insian karya Abd al-Ghani al-Nablisi, dan lain-

lain.*®

Konsep Insan Kamil al-Jili

Istilah insan kamil muncul dalam literatur Islam pada abad ke-7
H./13 M. dan dipergunakan pertama oleh Ibn ‘Arabi.”® Kemudian
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istilah itu menyebar melalui pengikut-pengikut ibn ‘Arabi seperti Sadr
al-Din al-Qunawi (w. 667 H), Jalal al-Din al-Rumi (w. 672 H.), dan
Mahmud Sabistari (w. setelah 710 H). Istilah ini selanjutnya mendapat
perhatian al-Jili, yang mengembangkan konsep tersebut dalam karya
tersendiri, yaitu a/-Insan al-Kamil.

Al-Jili sebagaimana ibn ‘Arabi memandang Insin Kimil sebagai
wadah zajalli Tuhan yang Paripurna. Pandangan demikian didasarkan
pada asumsi, bahwa segenap wujud hanya mempunyai satu realitas.
Realitas itu merupakan wujud mutlak, yang bebas dari segenap
pemikiran, hubungan, arah, dan waketu. Ia adalah esensi murni, tidak
bernama, tidak bersifat, dan tidak mempunyai relasi dengan sesuatu.”
Di dalam kesendirian-Nya yang gaib itu, esensi mutlak tidak dapat
dipahami dan tidak ada kata-kata yang dapat menggambarkannya.
Hal ini karena indera, pemikiran, akal, dan pengertian mempunyai
kemampuan yang fana dan tidak past, hal yang tidak pasti akan
menghasilkan ketidakpastian pula. Oleh karena itu, tidak mungkin
manusia yang serba terbatas akan dapat mengetahui Zat Mutlak itu
secara pasti. Al-Jili mengatakan, “sesungguhnya saya telah berusaha
memikirkan-Nya, namun bersama itu pula saya bertambah tidak tahu
tentang Dia.”* Ungkapan tersebut senada dengan ungkapan ibn ‘Arabi,
“tidak ada yang mengetahui Allah kecuali Allah sendiri.”3

Genealogikal teori Insan Kamil al-Jili merupakan pengembangan
konsep wihdat al-wujid, tajalli (theophany) dan al-insan al-kamil. Insan
Kamil dalam teori Ibn ‘Arabi dapat dipandang dari tiga aspek: 1) dari
segi cksistensinya sebagai manifestasi Tuhan yang sempurna; 2) dari
segi fungsinya sebagai mediator Tuhan kepada makhluknya, yakni para
Nabi. Nabi dalam pandangan Ibn ‘Arabi merupakan teofani Tuhan yang
Azali. Akan tetapi penampakan Tuhan yang paling sempurna terdapat
dalam Hagqiqah Mubamadiyah atau Kalimat al-Muhammadiyyah. Nabi
Muhammad saw. merupakan ‘titisan perdana Tuhan, asal bagi wujud
kosmos dan logos Tuhan; 3) dari segi pengetahuan yang ia miliki. Insan
Kamil merupakan manusia yang secara esoteris mampu menghayati status
kemanusiaannya. Ia mengerti eksistensinya adalah penampakan wujud
Tuhan dan mikro-kosmos yang mengakomodir atribut-atribut Tuhan
sekaligus atribut-atribut alam. Hal ini dijustifikasi oleh hadis, “Barang siapa
mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya”. Insan Kamil aspek ketiga
ini dapat dicapai oleh siapapun, tetapi pada realitas konkret, tidak ada yang
dapat menembus derajat ini kecuali para nabi dan wali-wali kutub sufi.**
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Dalam rancang-bangun pemikiran Ibn ‘Arabi, sebagaimana

27 ¢ penjelasan di atas, bahwa Tuhan mula-mula adalah ‘harta tersembunyi’.
Kemudian, Ia ingin dikenal, maka diciptakan-Nya makhluk dan
melalui makhluklah Ia dikenal. Dengan demikian, alam semesta
merupakan teofani nama dan atribut Tuhan. Alam sebagai cermin
yang didalamnya terdapat gambar Tuhan. Wujud alam bersatu dengan
wujud Tuhan dalam ajaran wibdat al-wujid.

Ibn Ata’illah

Ibn Atillah lahir di Mesir pada pertengahan abad ke 7 H./ke-13 M,
nama lengkapnya adalah Tajuddin Abu Fadl Ahmad ibn Muhammad
ibn Abd al-Karim ibn ‘Atd’illah al-Judhami al-Maliki al-Iskandar ibn
Farhun, dan ia wafat ditempat yang sama pada tahun 709 H./16 Jumadal
Akhir atau 21 November 1309 M. di madrasah al-Mansuriyyah di
Kairo.””Hampir sebagian hidupnya dihabiskan di Mesir.

Sejak Awal Ibn‘Ata’illah dipersiapkan untuk mempelajari pemikiran-
pemikiran Imam Malik. [a mempunyai guru-guru terbaik pada semua
disiplin ilmu hukum, seperti disiplin Ilmu tata bahasa, hadis, tafsir
al-Qur’an, teologi Asyariyah, dan juga litelatur arab pada umumnya.
Kemampuannya dalam mazhab Maliki segera menyedot perhatian
banyak orang terhadapnya dan tidak lama kemudian para tokoh
Iskandaria yang ada pada masa itu membandingkannya dengan sang
kakeknya yang bernama ‘Abd al-Karim Ibn ‘Ata’illah yang terkenal itu
sebagai fagih (ahli hukum). Ia mengikuti dari salah satu dari sekolah-
sekolah agama atau madrasah-madrasah, sebagaimana yang dilakukan
oleh orang-orang ayubiyah di Iskandaria untuk studi hukum. Ia
mempelajari hukum, khususnya pada aspek-aspek mazhab Maliki.

Mazhab Maliki adalah mazhab fikih (hukum Islam) yang dominan
di wilayah Magribi (Maroko) dan telah mengakar lama di Iskandaria
kendati sebagian besar orang-orang Mesir menganut Mazhab Syaft’i.
Hal ini karena letak wilayah Iskandaria ada di persimpangan jalan
antara Masyriq dan Magrib. Banyak orang maghrib yang menetap di
Iskandaria karena suasana di sana sangat dan menyenangkan. Dalam
perkembangan berikutnya, kota pelabuhan itu memberi corak Mazhab
Maliki dan bahkan suasana khas Magribi. Hal ini mempertegas
orientasa keberagaman di wilayah tersebut. Mazhab Maliki tertanam di
wilayah ini dan tertanam pada dinasti Bani Ibn‘At@’illah dan demikian
pula pada IbnAt’illah.
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Gerakan-gerakan yang terjadi pada masa sufisme, salah satunya
berlangsung tidak lama berselang dengan kelahiran IbnAta’illah,
sehingga gerakan sufisme itu sangat berpengaruh terhadap masa depan
spiritual Ibn ‘Ata’illah. Abu Hasan al-Syadzili mendirikan zawiyah
pertamanya di Tunis pada tahun 625 H./1227 M. setelah berhasil di
sana ia punya satu pandangan yang mendorongnya untuk pergi ke
arah timur. Dengan demikian, Iskandaria, akhirnya menjadi pusat
tarekatnya di tahun 645 H/ 1244 M, hanya sekitar enam tahun dari
tanggal kelahiran Ibn ‘At2’illah. Pada saat itu, di Iskandaria dibangun
menara-menara besar. Menara itu menjulang tinggi dan di salah satu
menara itu, Abu Hasan al-Syadzili menjalankan tugasnya sebagai guru,
sechingga dijadikan sebagai pusat pengajaran keduanya, bahkan di
Kairo, ia mencapai kesuksesan yang luar biasa.

Tarekatnya tergolong sebagi tarekat yang mempunyai ciri khas
sebagaimana ajaran Nabi Muhammad Saw. dan para sahabat beliau
secara murni, karena para tokohnya tidak menggunakan baju yang
berbeda dalam memahami dan mengimplikasikan ajaran nabi Saw.
Dengan kata lain, Abu Hasan al-Syadzili mengajarkan murid-muridnya
untuk mengintergrasikan keseharian mereka dalam tarekat secara
khusyuk dan cermat, bakhan ia tidak suka mengabsahkan calon murid
jika ia punya profesi.

Ma'rifat merupakan pandangan tarekatnya. Sebagaimana para guru
lain sebelumnya, ia menegaskan bahwa orang-orang yang memiliki
kemampuan makrifat tidak direduksi pada orang-orang Zuhhad belaka
atau para ahli ibadat, meski Zuhhad dan para ahli ibadat merupakan
unsur dalam tarekatnya.

Abu Hasan al-Syadzili mengatakan, bahwa makrifat benar-benar
merupakan puncak tingkat keagamaan seseorang dalam Islam dan
tidak mempunyai tahapan analitis yang rumit untuk mencapainya,
sebagaimana halnya dengan ajaran Ibn ‘Arabi. Kita tidak punya alasan
untuk percaya bahwa ibn ‘At@’illah pernah bertemu dengan Abu Hasan
al-Syadzili, namun perlu diketahui bahwa ayah Ibn ‘Ata’illah merupakan
murid Abu Hasan al-Syadzili dan salah satu tokoh yang dijadikan
rujukan oleh Ibn ‘Atdillah ketika ia menyusun karya biografinya.
Latdif terhadap dua guru pertama tarekatnya. Namun, sekalipun itu
benar, ia telah bertemu dengan Abu Hasan al-Syadzili, pendiri tarekat
Syadziliyah, bisa dipastikan Ibn‘Ata’illah pada waktu itu sekitar umur

lima atau enam tahun, untuk mengambil manfaat dari pertemuannya.
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Sementara itu, Abu Hasan al-Syadzili meninggal digurun pasir timur
Mesir, Humyitsira, tahun 656 H. 1258 M, beberapa minggu setelah
terjadi penyerbuan Baghdad oleh orang-orang Mongol.

Sebelum Abu Hasan al-Syadzili wafat, ia menunjuk Abul Abbas al-
Mursi (W.686 H./1288 M.), muridnya di Tunis, sebagai penggantinya
kelompok (jamaah tarekat) di Andalus. Ia meneruskan untuk
memegang kendali tarekat itu dalam menara yang sama yang digunakan
sebagai zawiyah oleh gurunya. Pada masa Abul Abbas al-Mursi, muncul
guru-guru tarekat yang berada di wilayah Masyrik dan Mahgrib. Pada
waktu itu sufisme telah muncul sebagai suatu realitas yang hidup
dan fenomena yang berjalan. Para guru pindah dari satu wilayah ke
wilayah lain, namun Abul Abbas al-Mursi sama sekali tidak pernah
meninggalkan Iskandaria. Tampaknya juga Abul Abbas al-Mursi tidak
mempunyai hubungan erat dengan para penguasa dan tokoh-tokoh
terkemuka pada waktu itu. Ia, sebagaimana gurunya, tidak menulis
seluruh doa-doa ahzab yang diajarkannya, namun popularitasnya tidak
sebanding dengan gurunya.

Islam menyebarkan gagasan tentang Keesaan Tuhan (tawhid),
sekaligus mengajarkan bahwa hanya Allah yang memilik kebenaran
yang hakiki. Oleh karena itu, sangat tidak mungkin bagi manusia
untuk bisa memahami realitas Islam yang hakiki. Atas dasar itu, banyak
kalangan berpendapat bahwa pemahaman kaum muslim terhadap
doktrin-doktrin keagamaan mereka secara esensial bersifat relatif
dan senantiasa berubah. Dengan adanya keragaman tafsiran tentang
Islam, di satu pihak, dan fakta bahwa Islam tidak mengakui lembaga
pendetaan di pihak lain, maka seyogyanya tidak ada individu yang
mengklaim bahwa pemahamannya tentang Islam lebih benar dan lebih
otoritatif dari yang lain. Oleh karena itu, menjadi suatu keharusan bagi
Muslim untuk menegakan toleransi beragama.>

Kritik Teks Naskah Tubfat Sarandib
Metodologi

Filologi merupakan suatu disiplin ilmu yang mendasarkan
kerjanya pada bahan tertulis, tujuannya untuk mengungkapkan
makna teks dalam perspektif ilmu, sejarah, dan kebudayaan.’’Dalam
berbagai buku filologi, telah disepakati mengenai tujuan dari ilmu
filologi yang sangat penting, yaitu mengenali teks klasik (manuskrip)
dan memahami isinya. Pengenalan kepada manuskrip berarti: (1)
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Mengenali teks klasik secara sempurna; (2) Membersihkkan teks klasik
dari segala penyimpangannya; (3) Memilih dan menetapkan bacaan
yang “asli”, (4) Menyajikan teks klasik dalam keadaan yang “asli” dan
terbaca; serta (5) Mengungkapkan sejarah terjadinya teks dan riwayat
pertumbuhannya.’®

Untuk melakukan kajian seperti itu, ilmu filologi telah memiliki
perangkat metodologi yang sangat khusus, seperti kritik teks. Adapun
untuk memahami isi naskah, teks, berarti memahami: 1. kebudayaan
suatu bangsa lewat hasil sastranya; 2. makna teks klasik bagi masyarakat
pada zamannya dalam konteks masyarakat masing-masing hingga pada
masa sekarang; 3. Mengungkapkan nilai-nilai kebudayaan lama; dan
4. Melestarikan warisan kebudayaan yang bernilai tersebut.”

Sebagaimana diketahui bahwa naskah TS untuk sementara ini
dalam penyelusuran penulis masih naskah tunggal. Menurut tafsiran
penulis salah satu naskah baik dari segi fisik maupun kelengkapan isi,
masih dipandang lebih baik dan layak untuk dijadikan landasan teks
untuk edisi.®® Adapun naskah-naskah lainnya akan dijadikan sebagai
pembanding dan pendukung dalam perbaikan terhadap bagian teks
naskah induk, untuk memudahkan penelitian ini akan ditempuh
beberapa langkah, di antaranya sebagai berikut.

Pertama, penyajian data sumber, yaitu inventarisasi dalam proses
penentuan naskah yang akan dianalisis. Peneliti melakukan pelacakan
naskah di berbagai sumber yang kuat dugaan menyimpan manuskrip
kuno (naskah), terutama di museum negeri dan daerah, lembaga,
yayasan, kolektor atau masyarakat awam.

Kedua, deskripsi naskah, yaitu langkah untuk menyajikan informasi
tentang naskah. Untuk kegiatan deskripsi naskah, peneliti memulai
dengan membuat form yang memuat elemen-elemen yang akan diteliti
baik secara filologis, kodikologis ataupun paleografi, dan diuraikan di
dalam deskripsi naskah seperti kode/nomor, tahun salinan, kondisi
fisik, jumlah halaman, watermark, khat, aksara, warna tinta, dan lain
sebagainya.

Ketiga, perbandingan naskah diawali dengan pengelompokan
naskah-naskah yang ditemukan yang mempunyai kesamaan judul,
pengarang, dan isi naskah. Dalam melakukan perbandingan ini,
biasanya ada tahap pertimbangan (recentio), pengguguran (eliminatio),
dan perbandingan teks guna memberikan gambaran beberapa bagian
naskah yang ditentukan.®
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Keempat, suntingan teks yang  bertujuan untuk berusaha
menjernihkan teks dari penyimpangan teks autoritatif yang diperkirakan
terjadi dalam proses transmisi atau penyalinan teks. Tujuan suntingan
teks ini untuk memperoleh teks yang bersih atau yang paling dekat
dengan aslinya (autograph), berdasarkan naskah dengan mengadakan
perbaikan-perbaikan apabila ada hal-hal yang dianggap menganggu
pemahaman teks apabila dibiarkan sebagaimana adanya.®> Cara yang
ditempuh untuk mencapai tujuan itu, yaitu dengan membetulkan
dan memperbaiki segala macam kesalahan bacaan (errors), mengganti
bacaan yang tidak sesuai (emendation), menambah bacaan yang
terlewatkan (interpolatio). Semua hal di atas disunting pada naskah
induk dan membandingkannya dengan naskah primer (bandingan),
dan segala keterangan dicantumkan dalam apparatus criticus.

Kelima, analisis, yaitu metode pola pikir yang digunakan dalam
perumusan hasil penyuntingan. Penalaran sintesa-induktif guna
mengelaborasi lebih mendalam kandungan teks dan konstektual
melalui pendekatan sejarah dan intertekstual. Hal ini diartikan sebagai
suatu teori dalam penelitian sastra yang mencoba memaknai sebuah
teks melalui teks-teks lain yang muncul sezaman atau sebelumnya.
Analisa tersebut dapat memberi gambaran latar belakang sosio-historis
dan budaya, pemikiran pengarang, peranan dan pengaruh tokoh serta
perkembangan Islam di Melayu (Aceh) yang diupayakan tidak keluar
dari konteks naskah.

Selanjutnya, relevan dengan perkembangan sosial-budaya saat ini
bahwa teks TS menunjukkan realitas perkembangan agama di Aceh atau
manifestasi pergulatan antaragama, khususnya di India yang dirasakan
oleh Nur al-Din al-Raniri. Oleh karena itu, dalam kajian interteks akan
dibatasi pada beberapa naskah (kitab), di antaranya naskah karangan
Nur al-Din al-Raniri; Bad’ Khalq al-Samawiti wa al-Ard, Asrar al-Insin
[fi Ma‘rifat al-Rih wa al-Rahman.

Adapun buku-buku lainnya yang relevan di bidang sejarah, tasawuf,
dan teologi Islam dijadikan sebagai bacaan pendukung yang dapat
memberikan interpretasi lebih mendalam terhadap kajian ini.

Pengantar Suntingan Teks

Tujuan utama penyuntingan teks adalah untuk menghadirkan teks
yang bisa dibaca secara luas oleh berbagai kalangan, baik kalangan
akademis maupun kalangan umum. Penyuntingan ini didasari dengan
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pemikiran bahwa setiap naskah tidak pernah lahir dari ruang yang
kosong, jadi setiap naskah berhak untuk mendapatkan perhatian
yang sama.®® Penyuntingan sebuah teks merupakan kegiatan yang
tidak bisa dilepaskan dari sebuah teks atau ide yang dikandungnya. Ia
merupakan upaya terlatih dan metodologis seseorang dalam mengelola
sebuah teks dan mengembalikan pesan keasliannya sedekat mungkin
dengan maksud pengarang. Seorang penulis dalam menciptakan teks
bisa saja tanpa beban akan kekeliruan penulisan. Akan tetapi, seorang
penyalin mempunyai beban, agar tidak melakukan kesalahan pada
saat penyalinan teks.®* Oleh karena itu, seorang penyunting dituntut
kehati-hatian yang lebih, agar hasil suntingan mendekati kepada apa
yang dimaksud oleh pengarang. Namun, pada satu sisi, penyunting
mempunyai kebebasan untuk memberikan komentar, perbaikan,
penjelasan dan tambahan selama bertujuan untuk mendekatkan teks
pada makna semula.

1eks Tuhfatr Sarandib

Mé;ﬁ%&ﬁwqg

M)méfj%;ya@g‘dw\&w\ PNNINVEN

A ol aal ol g6 e (3 S d D) oY s A S Rl Jsas
ayd Al A D RS 4y ey el ol e calll B e
Flall meddly Lnezs) o W) aleg ol n e i o 8
ldl U s OV Ay O V) Aol sl Ol
Seiml 8 (3 e 5 30 JLeST (3 L 11 55, Olsn o )
aa A s gkl gLl a5l sl gl Blu )y any Jo By &
Igdl b e B O by ek asle e 3 U S
U el Uy U 5n S ol y oo sl UL ) 050 o 50
dez bl eSO e b dbl Gl Ll sslend

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015

27



28

Sulaiman Ibrahim

wlan)l &l Py A A s e e e o @Dl
Golal £V iy Jedl O el il Aal) e jadl ¢ sl
o Bl Sl o maile O ol 0L ) B3U Ll 557
3 py Akl 5y b Ogm 8y My I L) L iz O
sry ol s o Ao B ol & jad b sl e Lslin
O g e L @z o) by Sy plaseVly G Ly
55 g e i iyl Vs ey pliel) id y IS Laas
sda 2y ot (]

42 o5 am sy Ml s gl Lsgs JG

s o J 1 gl S sy dal B U 131 —Ais
O 53l g aals L5 W) 01— 8 — st ) L bl il O
JUB Oy — M — g cpl ai> (3 JY pgdally pgdas Y ol 4
O =P b — oy Ll bl 2l O 15 e AL 5 gl 5L
Qlfjljosjz-j\.»ub-gJ@é}Jﬁdew%\)d&Jg%w\
d-lgg a1 3 Ay Ll bl OV Jle Gl O 5o ) a5l 1 oo e
JB 3y —diwss — I3 ST 3 d oY Wil 3 as gy wlino 3
— Ikl — o gy L A 4l O 5 e LW e e )
i by Ll ) e (3 Lane 5 O o1y ailbt [ Ll e
J o AW lle BB 131y — A — 11 01 (el
JLS.’o:&\j&}yéw\ﬁ\Q\—u\};\é—objba\f\s\d.l;d\
u) B J6 3y — Wi — SV Ll aslesy AV plal)
g\%u—a&)}éum\wﬁ,us&wu);wsg}
awws(&}@wfe;usjwwymjgwg}
(J\;H&b(lw\uuj¢jw\ ;ST O W and g Sl 3
B JB 131y — Ahis — e Ll ) oy L) (I3l s JU
A.sis.m,gwsos—gs,;u—msjéwfmwuwéwws

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



Tuhfat Sarandib Tadhkirat li al-Muhib Karya Al-Raniri

o) J2 e K JLéY\j&Li-\JA}UM aY o) dle Lyl ol
JB 131y~ — Jlw &l (e 3 218Y1y G S s U aY)
AW Ol = Gl — ol adls dm L) s le b B
oo O LS ea g g Lo JWy o 3o g 4 ) sl g adls
DLV O e ) ooy 106 SIS ey Ll ) il Of |3
CFle a3 ge Lacl i SO s )l 320 ) casle Bl
ol L B 131 5 — ks — 33 5 50 O 5SS 01 Dliab 5 g ol a2
Aoy Al ol O — b — s b ailele day L)
apldl OleY) O Ao W OleYly L JG 05 sleYly sld
Lo B JB 130y~ — e o SIS 89 iy Sl Llls
O = DB — oo gl y L adlrbs s Lo o ey ) (S
wvﬁ;ga&a\fo;@x)wwgwdw”wg}
13y —ihtas — Loy ol Gy ST OIS annd 5 SR 3B gl
G AW Ol — Sl — e d ) a3 ol L BN JB
SV Ll 13 ST ke dase e e @ls 2edlaly 2Dl g aal)
O s e sl 53 1T ) e GG Jized Lo g aY a3
W s 5 sy AW O Qs &1 i slalal #Sasl (3
AW B pag o U (3 e gl adls e Jo J 5B L
o5 sl am 529 SLENI OB, 0 5y Vg Ol Lok] Ll 53
ISy gy Alsll 3 gl Ja g et OF LS I g 1 g
3gm 9 O Jolhl bl vl SIS ez Wy SVl o (g )
sy Oy o pnd weilly aviy W AL 5 ) s s A
sjz-)d\fu.lééwo&\jﬁjoﬂq(,jw\djbd\ 5o gl an ol suls
550 I OF gamd GUIIST O 136 aiad N i 03 5 95 acirY o pi
a3 b a5t LU ) 6 gl 39 g5 Ll AUl g g 52y Al g
BN JB 131y —hias — L b5 B oy I s Ll JB £

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



Sulaiman Ibrahim

elih) day Cnadd) oa Al (3 ) are OV = OV B8 — B ne Lo
Oy oS el ade 23 a) A Al s s Lyl U
o8 sl Sl e lal gre Ll Al en S adhlie s
Logs JELI J6 1305 —Bts — (L5 1 (5 gl JS7 58 on el 0
3ye0 O Jlall Of JUby Bl it Jlay 1 1AL Hpend (3 )
O b &t OF Jaal (3 ,5ladls SUIST O 136 amlo 6y saaS
Al of L oni = QI — Al Ll OY LW 558 550
ST A d 3T ) jan 5 e d O o A b s
S5 0Y 3 L™ el 3 eladsT Y @V e CaST ek, )
A agllay Jon Wl 17 ske G5 e ) s s b3 0 055
Lo dml gl 3 g g 0 OS5, S AV J 8 e ol wbady Jlws o)
ngfgvgw\¢iww@¢}@¢w¢gvy»df
LJAS;UUWL::K}Y\JHDﬁYML@.;«)L;bdaf\s\j:bf}b
b)gudywj;%»)g\xwmwa},\w)xﬂgwm
el of Loy L Y133V 5 J ¥ o s bl SLES O N O 4LES
Szl L Gy SNy Y/ amlo by Gy ey
i B OF Laginy 13 a3 Sy s s gy Sy
GHs iy pade Yy pY dW gy JB ey el
S ST By s Ly e Yy ek Yy Y W
a0l Bl el o Ll leny e B e
B Sy b a5 210V ST s 0l e ) o
Gy s Yy iy B ) OF SIS (3 4t am gy A
Bl 541 EUIISS w13 d oYy @13 a3 Ay aily awisS”
2585 WL 21 Y1 OF & Ll 5 iy doy il g iy (36 L
Iy Ay gy 5 ) ey A B2 g2 3Ty LgkirY el
O il dlall gy L b1 6 e Lo JS7 IS5 ST 5 pmy s s

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



Tuhfat Sarandib Tadhkirat li al-Muhib Karya Al-Raniri

Sy sy JSE g1 gd2 g Iiaze Oy vy ¥ b L LG
SIS (3 i) a5 O 1S kS Oy iy oy S
OT LS sty Gy d W) 0T b 3 3 80D 2830 ) o LS Y
s 3 ) ol J g8 1 gagar¥ s S5 1gils 1o 8Y sty = 41y )
Jledly zlgal sl R Oly pds O e 2 1 16 1ighs plall
4 052 5 oIS 05K Ll bl 3l e Y1 B3l
Fetdl JB gl Sldasly del a1 gdIS s agie OIS 0Vl
o o Ble 65 1yl s B o) Sl 2 U
J2 oS —llia 23 el SLeNls o Vigs e et L)
& sV o &N 3 O L) e OV = O g — L) e
S oW ol Oss b Sy laall 45, ay sd ) A5 s
¢ I La) oleY L Jl s eV as Ls;j RSN S
OLeY) 55 B 131y —ihins .2 4| c)L:;S!\L@.:;:Ju,J AR
WL a de,l OLEY O = QI - L s Lol
YU MU\ OLeYI O 55 J5 131 —:u:wa—u,u:b ) oleY)
wlaally sl OYIB  axl) 0LV Ol — Sl Bl - | sl
U 130y ks — 45 Lnd s i) YO sl sl of LS
o aldl OLeY) gre O — N b — anldl 0LV ore L G
LY BG JB 131 —ihins Ll aede 3 a0 Lo ) degles
JUr Ll i dee 0L 0 — Gl g — . Ll ) e sl 2
—— B e S W) OV i — L ) Ol U
L 3 i (S Iy 3o g b ud anld) OLeY) ) = o 5310
LeS™ 53 5 30 055G O 8 Dliab 5 g gl sl ) oo Lo g 35 4or 50
3l deghes o Bl s ) adl, e Lo il 0LV O )1 6
W sy & Do g ) ctaiad 53 g 00 W 15 6 Lo 1 e
Sloglae 550 P56 131y —dhiaw — Jl2 cli3y LZ YU Ul

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



32

Sulaiman Ibrahim

3o A A dl Oleglas 5550 OF = DI B — . 2l Ll A
Lels™ wlially sle1 OF 6 J6 13 g—ins — lially cleY)
Bally Ay ondly oY) OF JU 3500 sda 3y S (e
LS g Lsb jne 5y g0 (S PGB JB 1315 —ihiams — doly b g5l
SA O = b — Sliall g s el Sliw WL 2o U oLV
LW Wis ey J @l o b g5 o a1 0L
fojbwmw&wbw\jwssf,u:www\,a
eVl y  olially sl e Jos anld) oleVly L anl) oleY1 s
cxlo L) B LS ol ol WY oIl s Ji oliall
Slio Jo W) eV oas Jls B OF 6 e S 0L
sVl dlan g ails e o glae gb aild o Vs liall e
OV Ul ey Ll s JB L2013 e 1) L Yy olinall
i o 4G LIS sliall e Ju Ll ey e ey IS
Aop i a2 dgn il o ey dor A el 1 e O 03 g
e ) OLeVL s a5 gn il o ey LA
AW Gy al o gy G Ll ] 3 pa W J
o o pad) B el J1 Uy ey 6l e ey 3510
(,.,A;s‘dJ@r&udww@wsmﬁ\;\dd@@wd
Ul oo S, Of Dl Lap JoSO1 3 il Vi ey IS 0
oo Blosl 4y ST VL 1 blay olebiall st B)le LS
DSy jadly modly Wdally 35 2o 22V 5 dY VLS
Ay ally ae y adaldly gy aclmtdly 53),Y1y 5,0
ey Jledly IO e LS wliall e I3 sy 3350 01y
s o) Bio A ST 3B eVl sae O 5, ST oliall sae
Mo ) 3l 13y e ) JE (el o o 38T 03]y > 4 U
35, el & J el 2o &) @S 18]y meoned &) JU ol

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



Tuhfat Sarandib Tadhkirat li al-Muhib Karya Al-Raniri

AJ@@@\WJa\fssbv&udJL@p\ﬁwdagg
Bio o) IS By e & G 85yl B o) IS B, e ¢ OO
,&\za‘d‘)ug dslnidl ddo o S8 13 ,Lf-w‘ddui 5 gl
i Sl 2hs o @387 13y, of 4 Jli ool Bhs <387 13
Wda\fbb,V.P-JAJLQ;\J&JJ\WAJQK\SU,(,.S.,-AJ
13y 350, J JG 2l ) dde J S 13y 6l J J adld
o ST 3 il Loy olale & Jy el i o il
D) YIS L s s ey Slinall OF ¢, 3dU olial)
G Yl pe M Gl e I Yl ke S Sl
Sy ey 3N Sy B Yy Bl Sy
5 & 3ol (3 el e ey o JUI Cllay Y1 Y1y o
ge 5,5 Al wlaall pest Cradl ) S s I i3 e U
), 558 W wball o ) 0b cand ol @ OLI G 50 e L
s 558 g gmall LYl IS 50 (385500 8 bl Bho o ilS
o s ey SIS e V5 8 b Rhay Cate WLl O e
d) glall dao i) Jy ¢ el A1 el slall § 5 2o O
Vol g an il sl 8y 6 gl d @ JasY g sall
G se ain Lgin Laly adl wlall 5y O Layl a o5l LGS
e e bt pra OF UAY Sb las olall OIS 136 ain]
biate ¢ guall Lyl ) 35 a8 a2 OF i Yy 085 Ol
s e o) & wlall ode 5T e 07 ¢ graall e OF Lade oJall 2hnay
—lias — o il slzil ws 5 b ol LS 310 g L)
slall oliv JY LG w) g snall L ae 850 ST 56 J6 131
iy s g JiF i oy oty o6 skl O = ol gt -
Lele el L5 S50 ¢ sl wlivo oy ¢ sall 2,8
Hy Il JamsYy JasYy e Jap Yy baie 1Y eeddl )50

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



34

Sulaiman Ibrahim

S ot Y L L iy e J1 eatd) 55 0L 25
SISy il acin 55V a9 B1T e 2 1 5 Uy et
linall alli ity 552 3l 0 WIS i ) (5 50 Lo o O i
Lt o 0L Yy wolaall ¥ 5 U (3 g L 0Ty LS 24y
Jo iy 2T g o S5V BV L o b Wy oliall s 3
WRlio Of g Lyl el Ji dsloms 3550 )l Ll g ld 01 LY
OV g1 Ol Dby J2 Laclels Wy 5 B1 sl g LS
Jy sy 8,55 8ty slpdly AR g 8ty el e
am g e lall 85,8 O 1L Ol Ol oY
ety 2 il ol O 1 i vgil i b OLeYL oY)
Loy A 2Ll § o) 2 Jal) B s I 2 Slial) i g Lia
% il oYL 2 e L) 0Ly Wb 5 allall 0 S e Lls”
Al G sy Ol LS alsell) s e 0gid 2, e 3L
Mis 10l Jas 3 g5 5 ez o) gon Lo 5 gm g Vg o) gurle 353 g ¥
3 SUI U gl) amy slizel S5 3 w3y LoS ARy Lo 5y B ey
S gy ) St ST R 16 e s Wl
Oldl om0 S g Olg 03525 O (S Oly (plS e O
ALY JB . g5l audiy sy oF g Ly Uy dl OF ol
LS Ol Y obS” ol (LA o) a3 O3l 3l
Lad il 58 OIS Ol 2 52 L il il Ld ga S Ol g 0w o
O el o s il (1) LE0 il il g2 0eldll g b el fy s em
oS Yy Gl i 1) OO Y1 e mha e s aids
O Jandl (3 sy (S Lo b Ul bl 4, L) s JU
LJ&L&JJ&)\J}»}}A%M\J?)) ,(iwuf.jf&w;&uﬁ)
f3 say 8 Al D) sy OB A gl S U JB
aﬂwﬂ&\;uﬁuw\d\;swwuf)wéw\3?.”

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



Tuhfat Sarandib Tadhkirat li al-Muhib Karya Al-Raniri

e pe ) o S ol a3 5 gl (ST sl
Ol Dol y aallally @@l 5l OY Cal sl Lot JB L pdl) Lo
Sl gt 3y A VI G el s g OleazgY Ol
o By JSL B S st STV A 2SS Ol W s
Sy bl sy Ldole UaSdl (30, 5b Vb o old Lz cllee
we B oy Lins JB 8L ,SE clas Y L wlio o gb
g b o= WS GO bl ) s L Ll ) ekt
LS waloe g0 435 AL b [ A Slmy Comm I ¥ g )
CitS Yl Ay, 3y W a0 ey ale ) Lo J6
BB IS el oz a5 ol o8 IS agr y Sl 23 Y e
i O el (3 5 Oleal) s 0L b o 13 W eyl sl g
e Al Joda 2T 3 s (1) ae A ie p2dl JB £ Lp01
B0 plall g 51l Uiid g ol My dolial) Lo G013 0,5
3 55 Yl ol s 5 shall ade ez Lo 387 oDl (S S
Lses O Wy bo il sladl LG SO Ssludl )l Lt
) g 3 g o6, e 6l L) 3 (3 ) OB Ll ) as, L
L i) 0LeW) 0f b3 s eyl Jlw ) il O 15 e OIS
D L g 9 15 ey g WIS U (3 CUIIST 5 g LS 5 5o i )y o
2 Jb LS 2 3 e e ST wl Laely Gl sl2Y)
&) o ;355 ol Al cBle anl) 0LV OF JB (s 1) 8 (3 cpias
el s se WAL J5d)l Ll odall 5 I Y o U 5 e )
adkay J s Ll y L s azaSe bl gl I3 n oy Y 5gd oadal) 5 5
el o oy a2 ld) 05 J sl 1gs sV ) dey O Lgzys oo
GhE i 3 g g WS 03 g 5 OIS AL OF jlasly 080 J 5 Vs
Sl OLdall ekt dads Ol ST Ll 5 y OIS 5yl 30
o %) 03 5om g 0 pxy 4ald OIS 13D o iy aald [y iy asld pdl SIS

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



W
(=)}

Sulaiman Ibrahim

SIS ol 2y g (15 Oy 3 9 8. e & G I OF evad 1Y
e ey ol &g p b O Oy BRAH S g d e b Sl
o ey el (35 el § S8 ) ol OF e LSS 322
el e 039 g (3 ARE> o ) I3 Oy 4 8 ST i)
ol 3idy U5 ol Ele Wb U ol s 1) J5 4 AL
BB 6l ade o LoV O e e oo ad L ek a2
oSN AY s bl OV U ST s B (bl s (U
B Y el Sy NSRS LYl ok anl) 0LV sa
W) OLeW) OF Jo5 @ Wl 7 EV el e 3asYy dpms 4o
g Lly AY el 3 Loy Jlesl amy Ol b OIS
o 5, S Lo ger g 4y 0S5 Il (3 Lz Las
L@M.xp‘u)uj&ju;»; et JB I35 3 bl
ngavjjﬁ.ﬂ\wydwy‘dlﬁg\&&budydd\ el s
Al oY) 43 4o g 4o g of JJ\;L;:\.&;L\( \)jf.u\.wﬂ
ag Oy S AY) Chbbl Bl s sy (3 @ gal)
S sy sled ) alall Greds (3 &gl )l Lgzeas
elpw Lgiads 4 gy Lgor por g 4oy Al Agat 8 Wi & )
AV 3 Chbdi ol 313 E Laly clis (gl &) pames i
Al Gy 2aY) 2 O clid 3 056 a3 pdadl 52 S
G Eadl WS 3 RSH e G el 2 SEL e s
Bl JB LS e 4l g alod 050 e Llos il Jla ails g alad
FIbL s Ll le L) JBg 41 e (STLAG ULMT Sl g
26 Jl @ 0h e Yy L) S gn o6 L 6l LS J 55 ¢
33, W05 851 Y1 b2 5,08 0 pd alad (3 oSy SO 108 IS e
et J 53 Ll oSty el by 230 by 2l ) b sy
ailz Ol dayy Lo il ailz O 13 3 S paadl 5 g ps e

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



Tuhfat Sarandib Tadhkirat li al-Muhib Karya Al-Raniri

B M IS slode e anld) OLeYI slet) o ol say 5o
s )l Al e Lo il 0L O) by Jlas AL 05 )l Gl
sjz-ijJ',UJ_a\jH\;WJGLJJﬁJ‘UOL{)J)L;@\AJj,E.gJL«J)
L VS gy i WS il O3l e J1 s g )1 J g O
Ly 0 iy ity @y dkiy s Lgin il y J 01 501 017 130
PR An pghe dendy JB 35y SOV Ols gy 3 ) O LB 1)
Bl s s sng iy ¥ o o306 35y 315 Ll 1 5y
i3, JST e ga s pgddl IS L SIS Ly Vg s s idl e SIS
Mg Y o OB L ol L o8 & e L5 a5 a0 )
S e My e N ey Y Ll 4 5 ST Ly
ey Sea SIS L ) (5 g L B L) e (3 LN
sl g g s ey oy My padll Gy sl G sl
s Gl el o ele W1 o s iy o M by o s
Mile > g ) 3 et eSS Al 3 s fl ) Yy s
U (M Sy Sy (DU sty Sy s ey 2
s bl e (L ae ) e O 2N ST JBy a3l eI
Aoy A D e Joddh e as
Uik e 1 oy a1l UL 0 m 18l ey ST 4

RPN

Terjemahan 1eks
Tubfat Sarandib Tadbkirat li al-Muhib

Dengan nama Alah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang

Segala puji bagi Yang Maha Memerintah (a/-Wali),ucapan syukur
dan doa untuk Nabi beserta keluarganya. Kemudian, berkata al-faqir
untuk kasih sayang gurunya, dan rahasianya, dan melepaskan orang
yang berdosa. Mudah-mudahan Allah memberi maaf dan menjulukinya
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seorang guru dan pendidik sebagai hadiah/pemberian Allah. Semoga
Allah mengampuni dosa-dosanya dan menutupi aibnya (kekurangan).
Ketika Allah menilainya sebagai seorang arbiter®” masuk ke tanah
Ceylon, sebuah pulau di Sarandib. Tujuannya untuk menjelaskan hal-
hal yang asing,.

Kami bertemu dengan Syaikh yang saleh, arif, sebagai penasehat
khusus untuk saudara dan sebagian teman, bapak yang mengerti
maknanya, yaitu Ibrahim ibn Minhan semoga Allah tetap memberikan
kesempurnaan taufiknya dan menjadikannya ah/ al-tahqiq.

Kemudian, menelaah sebagian risalah syekh dan guru kami yang
karyanya berbahasa Jawi dan diterjemahkan dengan bahasa Melayu
dalam beberapa ilmu hakekat dan ilmu makrifat yang mendalam
dengan metode tanya-jawab. Semoga Allah yang Maha Memiliki dan
Maha Memberi menjadi Penolong.

Guru kami dan Syaikh kami Abi al-Sa'adah Nur al-Din al-waliy al-
arif billah 1a'ala yang sempurna pengetahuannya, Muhammad Jaylani
Ali ibn Hasanji Muhammad Humaid. Semoga Allah memberi keridaan
Yang Agung lagi Mulia.

Kemudian, kepada hamba a/-Fagir yang mengerti kebodohan
dan kelalaian, kepada saudara yang tulus, alim, cerdas. Saya ingin
membahasa-arabkan apa yang ajam dari risalah ini. Harapannya untuk
mendapatkan suluk, meraih kehendak Allah, cinta yang bermanfaat
dengan pertolongan Allah dan taufiknya serta berkah dari seorang ahli
tarikat. Kemudian, memohon petunjuk Allah T2'ala yang menguasai,
memberi taufik dan tegas, semoga diberi tambahan sesuatu berupa
kemudahan untuk kesempurnaan bahasa ini dan merealisasikan tulisan
ini, dan saya namakan tarif ini dengan Tupfar Sarandib Tadbkirar li
al-Muhiblal-Habib. Berkata Guru kami yang mengarang risalah ini,
semoga Allah Ta’ala menyucikan ruhnya dan menyinari kuburannya.

Pertanyaan: Ketika seorang berkata, di mana alam ini sebelum
Allah Ta’ala menciptakan-Nya?.

Jawab: bahwasanya alam sebelum diciptakan tidak punya tempat
karena ketidakadaan, dan karena ketidakadaan itu, tidakperlu dikatakan
di mana dia berada.

Pertanyaan: ketika seseorang berkata, apa alam sebelum Allah
menciptakannya?

Jawab: Bahwasanya sebelum Alam diciptakan tidak punya wujud,
hingga tidak perlu dikatakan wujudnya, meskipun dan sekiranya
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berwujud pasti mempunyai dua wujud dan itu mustahil, karena Allah
Tdala esa dalam zat, esa dalam sifat, dan esa dalam perbuatan-Nya,
tidak ada sekutu bagi-Nya.

Pertanyaan: ketika seorang berkata, apa entitas alam sebelum Allah
menciptakannya?

Jawab: bahwasanya entitas alam sebelum diciptakannya adalah
entitas dalam ilmu/pengetahuan Allah dan erat yang berhubungan
ilmu Allah yang abadi.

Pertanyaan: ketika seorang berkata, apa nama alam sebelum Allah
menciptakannya?

Jawab: bahwa nama alam sebelum diciptakan dikatakan telah
dikenal dan dikenal sebagai ilmu Tuhan.

Pertanyaan: bila seorang berkata, apa hukum alam dan apa
nisbahnya sebelm Allah menciptakannya.

Jawab: bahwa hukum Alam dan nisbahnya sebelum diciptakannya,
adalah hukumnya hukum entitas zat di dalam zat dan relasinya seperti
relasi antara yang dikenal dan yang mengenal, sebagaimana juga yang
pernah dikatakan guru kami yang al-mu’allif radiya Allahu T2’ala anhu.

Pertanyan: jika secorang berkata, di mana alam setelah Allah
menciptakannya?

Jawab: bahwa Alam setalah diciptakan tidak mempunyai tempat
karena ketidakadaan sebelum penciptaannya, sebagaimana sebelum
dan setelah penciptaan dan mustahil Tuhan menentukan sebelum
penciptaannya dalam ilmu Allah Tz’ala.

Pertanyaan: bila seorang berkata, apa wujud alam setelah diciptakan

Jawab: bahwa alam setelah diciptakan tidak mempunyai wujud,
hingga dikatakan apa wujudnya, sebagaimana sebelum Allah Ta'ala
menciptakannya. Karena itu mereka yang diridai Allah berkata, bahwa
intitas permanen apa yang tidak tercium dari wujud-Nya, apalagi sifat-
Nya.

Pertanyaan: jika seseorang berkata, apa nama alam setelah Allah
menciptakannya

Jawab: bahwa nama alam setelah diciptakan disebut dengan ciptaan
intitas eksternal, atau intitas yang tetap, zillnya dan pemiliknya selain
nama-Nya.

Pertanyaan: bila seseorang berkata, apa hukum alam dan nisbahnya
setelah Allah Ta’ala menciptakan dan menjadikan dia?

Jawab: bahwa Hukum alam dan nisbahya milik Allah T2’ala setelah
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diciptakannya, adalah hukumnya seperti hukum antara makhluk dan
Pencipta, dan nisbahnya seperti nisbah antara zi// dan mpunya.

Soal: jika seseorang berkata, apa sebab dikatakan alam itu dengan
alam

Jawab: bahwa Alam dari segi bahasa adalah a/-4/lamah (tanda-
tanda) dan a/- allamab itu menunjukkan kepada siapa yang menjadikan
alam sebagaimana kita lihat, seperti jejak kaki seseorang. Maka hal itu
menunjukkan seseorang telah ada di tempat ini. Adapun istilah ulama
rahimahu Allahu T2’ala, bahwa alam itu adalah semua apa yang selain
Allah T2'ala dan ini menunjuk atas siapa yang menciptakannya dan
menjadikannya, yaitu Allah T2’ala. Kemudian, alam dan Haq Allah
tidak akan mendua dan tidak pula berpisah. Al-ittipad itu adalah
menjadikan dua wujud menjadi satu seperti memisahkan satu wujud
menjadi dua wujd dan hal ini mustahil terjadi dan tidak benar. Dipahami
maksudnya bahwa wujud Allah Ta’ala adalah al-wujid al-haqiqi yang
berdiri sendiri, dan selain itu adalah al-wujid al-majazi yang berdiri
selain Allah Ta’ala. Ketika ia berada di sana sendirian dengan lainnya
bukan untuk kehadiran-Nya tidak sama jika Anda memeriksa bahwa
serta adanya satu, yaitu wujud.

Keberadaan Tuhan Yang Maha Esa dan keberadaan selain Allah
meringankan kedua sisi ketiadaan. Kemudian, juga kata guru kami
yang pengarang semoga Allah melimpahkan kasih sayang kepadanya.

Pertanyaan: jika seseorang berkata, apa arti a/-zi// (naungan)

Jawab: arti a/-zill menurut istilah bahasa adalah entitas setelah
kehampaan, dan dikatakan juga suatu Zat yang menerbitkan matahari
tercermin dari saling menerimanya pantulan cahayanya. Adapun arti
al-zill menurut orang sufi gaddasallih asrarahum, yaitu apa yang selain
Alaah TZ’ala.

Soal: bila seseorang berkata: Apa sebab dinamakan alam ini dengan
zill Allah taala dan kasus bahwa gambar bayangan sebagai gambar
disertai jika pencerahan dalam akal (pikiran) bahwa Allah adalah
gambar (citranya) sebagaimana dunia karena bayangan alam.

Jawab: ya, bahwasanya Alam adalah Zill (bayangan) Allah Ta'ala
yang berbentuk, sebagaimana dalam nash al-Qur'an dalam Firman
Allah: Alam tara il rabbika kayfa madd zilla (al-ayat)

Tidak seperti orang yang memulai dikatakan dalam Pikirannya
karena hal itu berasal dari Allah Ta'ala Yang Maha Tinggi lagi Maha
Besar tetapi seperti bayangan Alam yang Allah miliki sebagaimana ayat
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yang telah disebutkan bahwa dari wujud yang satu dari-Nya. Al~zi// tidak
akan berdiri sendiri tetapi ada yang menyertainya, sebagaimana alam ini
juga tidak dapat berdiri sendiri, bahkan dia berdiri dengan kekuasaan
(perintah) Allah T2’ala. Demikian juga, Allah tidak menghalangi al-Zill
kecuali dengan gerakan Allah dan kehendak-Nya, sebagaimana Alam
itu tidak ingin dan tidak mampu kecuali kemampuan dan Kehendak
Allah Tdala. Sebagaimana Allah berfirman: wa ma tashauna illa an
yashaallah (dan kamu tidak mempunyai kemampuan kecuali Allah
menghendakinya) Tidak ada daya dan kekuatan kecuali kekuatan Allah.
Bahwasanya al-Zill itu terkadang berbilang pemiliknya/tidak banyak
dalam Alam ini. Akan tetapi, yang dihitung adalah banyaknya kebenaran
Allah TZala, bukan banyak dari batasan Zat-Nya. Adapun al-Zill yang
bertambah dan berkurang berubah dengan keadaan haq-Nya tidak
bertambah ataupun berkurang dalam hal haqq-nya (kebenaran-Nya) dan
semacamnya. Penulis berkata dalam huruf-huruf ini, mudah-mudahan
Allah memaatkannya seperti ini juga, artinya hanya milik Allah orang-
orang yang punya kearifan yang tinggi. Allah Ta’ala seperti lautan yang
mengalir. Apa selain Zat Allah, perumpamaan demukian, bahwa laut
berdiri dengan sendirinya dan tidak ada batas baginya dan tidak adapun
yang mengetahuinya, dan ini merupakan satu dari sekian banyak zat
Allah dan tidak akan berubah. Demikian bahwa al-haq (kebenaran) Allah
subhanahu wa ta’ala berdiri sendiri dan tidak ada yang bisa membatasi-
Nya. Selain itu, tidak diketahui bahwa Allah adalah Esa dan tidak akan
berubah ke-Esaan-Nya. Kemudian, bahwa a/-Amraj (daratan) ditegakkan
dengan lautan bukan dengan sendirinya. Hal ini dibatasi oleh bentuk dan
gambaran dari yang perubahan banyak, besar, dan kecil serta mengetahui
semua itu selain Allah TZala, dan itulah Alam yang berdiri karena
Allah bukan dengan sendirinya dan dibatasi sebagaimana dibatasinya
bentuknya, gambar, banyak, besar, kecilnya dan perubahannya pun di
atas pengetahuan-Nya. Hal ini adalah sebagai perumpamaan Zat-Nya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh mereka, bahwasanya Alam dan al-
Haqq (kebenaran) adalah satu sebagaimana lautan dan daratan tidak
ada pisahan antara keduanya. Pemahaman ini tidak disertai pula dengan
pemahaman ahl al-hagq pada bagian ini. Maka mereka mengatakan
lautan adalah manifestasi adanya hal yang baharu dari yang unsur-unsur
kewalian dari orang-orang yang arif dengan Allah Ta’ala. Tidak berbicara
dengan kalamnya dan tidak pula berdialog dengannya kecuali kalam
atau dialog mereka itu sesuai kaidah dan istilah-istilah. Syaikh Taj al-Din
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al-Subky radiya Allah Anhu, menjadi mulia perumpamaan ini, karena
menutup untuk memahami kekafiran, maka ketahualah hal ini.

Soal: Berapa macam esensi alam?

Jawab: bahwa esensi alam ada tiga hal, yaitu: pertama, martabat al-
wahdah, yaitu martabat sifat, dan semua tentang Zat-zat-Nya. Kedua,
martabat al-wahdaniyah, yaita martabat al-asma’ yang juga disebut
sebagai al-a’yan al-thibitah. Dan ketiga, martabat al-Arwih atau
disebut juga al-a'’yan al-kharijiyah.

Soal: jika sescorang berkata, apa itu al-a'‘yan al-kharijiyah?

Jawab: Al-a‘yan al-kharijiyah ita adalah naungan al-a yan al-thabitah
dan relasinya.

Soal: jika seseorang berkata, apa yang dimaksud a/-a yan al-thabitah

Jawab: bahwa a/l-ayan al-thibitah, yaitu nama-nama dan sifat-sifat
seperti nama dan sifat Zat yang punya entitas.

Soal: bila sescorang berkata, apa arti al-ayan al-thabitah?

Jawab: bahwa arti al-ayan al-thabitah, yaitu ma'lumat Allah Ta’ala
dalam ilmunya.

Soal: bila seseorang berkata, apa yang di sisi Allah To’ala al-ayan
al-thabitah?

Jawab: al-a'yan al-thabitah di sisi Allah adalah Zat-Nya

Soal: apakah al-a‘yan al-thabitah ada?

Jawab: sesungguhnya al-a’yan al-thabitah tidak punya wujud
selamanya, bagaimana bisa dikatakan dalam al-Haqg-Nya punya
wujud, baunyapun tidak tercium wujudnya dan ini diketahui dari ilmu
Allah T2’ala serta dikatakan pula wujud itu adalah wujud-wujud yang
tidak nampak dari keberadaan-Nya dan tidak berupa muhal.

Soal: bila seseorang berkata apa bentuk/gambar malumat Allah
Ta’ala?

Jawab: bahwa bentuk maklumat Allah Tz’ala, yaitu Nama-nama
dan sifat-sifat-Nya

Soal: apakah ada di sisi Allah Ta’ala tentang Sifat-sifat dan Asma-
Nya

Jawab: bahwa a/-Asma’ dan Sifat-sifat semuanya adalah entitas zat
termasuk dari martabat dan dikatakan al-ism yang merupakan satu dan
sifat yang disifati juga satu

Pertanyaan: bila seseorang berkata bagaimana pengetahuan dan
kaifiat tentang bentuk al-a’yan al-kharijiyyah yang menyankut tentang
al-‘asma’ dan al-sifat?
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Jawab: yang dimaksud al-ayan al-kbarijiyah, yaitu semua yang
selain Allah Ta’ala dan ini adalah Alam dan al-Alam merrupakan tanda-
tanda yang didahulukan. Tanda-tanda tersebut menunjuk kepada
yang dijadikan tanda, yaitu menunjuk kepada al-a‘yan al-thibitah dan
al-a’yan al-thabitah menunjuk kepada al-asma dan al-sifat. Al-asma
dan al-sifat menunjuk kepada esensi Zat. Sebagaimana al-Jili yang
mempunyai konsep al-Insin al-Kamil, qaddasallah sirrub. Bahwa Allah
Taala menyandarkan nama-nama yang merujuk pada sifat-sifat-Nya,
dan dijadikan sifat-sifat itu dalil atas Zat-Nya yang suci, suci ciptaan-
Nya dengan perantaraan a/-asma’ dan al-sifat, dan tidak ada jalan tanpa
itu. Syaikh pengarang (al-Raniri) Rahimahullihu Taala, Berkata, bahwa
semua Zat dari Alam menunjuk atas sifat-sifat, dan semua alam dari
sisi wujudnya adalah jejak dari pada nama Allah, yang keberadaannya
khusus untuk kebesaran nama-Nya. Kehendak merupakan wujud suci
dan ini juga yang disebut a/-a yan al-kharijiyah dan disebut pula sebagai
jejak (bekas) nama Allah Taala. Makhluknya juga juga dikatakan
sebagai jejak nama Allah, maha Pencipta ketika dia memberi rezki dan
dikatakan juga jejak nama Allah sebagai maha pemberi rezki. Ketika
dia melihat dikatakan jejak nama Allah adalah yang maha melihat
(al-Basir). Ketika dia mendengar, dikatakan jejak nama Allah adalah
al-sami‘ (maha mendengar) dan ketika bercakap dikatakan jejak nama
Allah adalah al-Mutakallim. Semua perumpamaan ini seperti seseorang
yang Alim, Bijaksana, arif dan semua sifat-sifat yang berhubungan
dengan sifat-sifat kesempurnaan tidak akan dibatasi dan hitung
seperti, al-Hayah, al-llm, al-Sama’, al-Basar, al-Kalam, al-Qudrah,
al-Iradah, al-Shajiah, al-Qabr, al-Sultanah, al-Rapmah, al-Ghani, al-
Khaligiyah, al-Raziqiyah, dan lain-lain, dan ini semua adalah sifat-sifat
kesempurnaan dari al-Jalil dan al-Jamal, dan semua sifat-sifat yang
telah disebut adalah termasuk a/-Asma-Nya. Apabila Dia mempunyai
sifat al-Hayah, maka pasti Dia Hidup. Bila dia mempunyai sifat al-Ilm,
maka pasti berilmu. Bila Dia mempunyai sifat a/-Samu, maka pasti
Mendengar. Bila dia mempunyai sifat al-Kalam, pasti dia bercakap.
Bila dia mempunyai sifat a/-Qudrah, maka pasti dia berkehendak.
Bila dia mempunyai sifat al-Iradah, maka pasti dia berkeinginan.
Bila dia mempunyai sifat pemurah, maka pasti dia Pemurah. Bila dia
mempunyai sifat a/-Shaji ah, pasti dia berani. Bila Dia mempunyai sifat
al-Ghani, pasti dia Kaya. Bila dia mempunyai sifat al-Hikmah, pasti dia
bijaksana. Bila Dia mempunyai sifat a/~-Rahmah, pasti dia Penyayang.
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Bila Dia mempunyai sifat a/-Khailigiyah, pasti Dia Pencipta. Bila Dia
mempunyai sifat al-Raziqiyyah, pasti Dia Pemberi Rezki. Bila Dia
mempunyai sifat al-Sultanah, pasti Dia Raja dan semua sifat ini adalah
sifat Sempurna dari sifat-sifat a/-Bagiyah (kekal).

Kemudian, al-sifat dan a/-Asma’ dituntut kesuciannya, seperti
nama al-Qahhdr, maka Dia dituntut untuk perkasa dan nama al-
Rahim menuntut untuk dirahmati. Nama a/-Khilig, menuntut
untuk di diciptakan. Nama al-Razzaq, meminta untuk diberi rezki.
Nama al-Rabb, menuntut untuk dididik. Nama al-Ilah, menuntut
untuk dituhankan. Perumpamaan ini berada dalam kekekalan-Nya.
Kemudian, bila melihat seseorang seperti yang disebut dalam sifat-
sifat ini, maka akan menjadi bentuk pribadi manusia. Kemudian,
kehidupannya ditentukan seseorang yang menciptakan sifat yang telah
disebutkan. Oleh karena sifat tersebut adalah sifat dalam kehidupan
yang dibuat berdasarkan yang menunjukkan atas perbuatannya dengan
sifat kehidupan yang pasti melekat kepadanya. Bersama ini juga tidak
mengherankan bahwa sifat kehidupan pembuat berpindah kepada sifat
sipelaku, walau sifatnya sedikit yang diperbuat, tidak akan pindah sifat
yang diperbuat atau sebagian sedikit dalam kehidupannya. Bahwasanya
kehidupan seseorang punya kekurangan. Jika manusia membuat
lemah kelemahanyang lemahdantidak ~mampumelakukan apapun
padabentuk manusia dan lain-lain, dan tidak dapat dibuat sesuatu
dalam kehidupannya dalam bentuk manusia atau selainnya dan tidak
mampu pula berbuat dalam kehidupannya. Apabila kita lihat juga apa
yang diperbuat orang yang lemah

Jika kita melihat membuat sifat dalam ilmu pengetahuan kita tahu
ilmu yang membuat adalah produsen jejak ilmu atau pengukuran ini
di dalam pemahaman tetap keseluruhan dan berharap untuk memandu
pembentukan Insya Allah.

Soal: bila seseorang berkata, bagaimana bentuk ma’rifat kita dengan
yang diperbuat bahwa menerima jejak sifat orang yang melakukan sifat
itu.

Jawab: bahwa sipelaku sifat diumpamakan seperti matahari dan
cahayanya dan semua sifat-sifatnya dan diumpamakan pula tanah
dengan semua sifat-sifatnya dengan cahaya matahari. Dan cahaya
matahari tidak akan hilang di sisinya dan tidak akan pula berpindah
selamanya walaupun hilangnya cahaya matahari darinya atau
berpindah dengannya dan tidak akan gelap, artinya matahari akan
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selalu bersinar ke bumi cahayanya. Dengan pemahaman demikian
diumpamakan selain Allah Ta'ala, karena sebagai cahaya menjelma
luas diterima melalui sifat-sifat ketuhananya. Semua ini pemantulan
cermin kegelapan sifat-sifat dan tidak mungkin seorang guru memakai
sifat tanpa apakah Anda berpikir bahwa kualitas tertidur selai tetapi
pendidik/guru kegelapan untuk mengingat saya representasi lain dan
kepada Allah, seperti Top tugas. Kehadiran keberanian juga mewakili
matahari juga. Bahwa semua sifat itu diumpamakan dengan cahaya
nur-Nya dan nama-Nya, sebagaimana juga diumpamakan awan yang
bermacam-macam warnanya, ada warna putih, merah, kuning, hitam,
hijau, biru, dan ungu. Dan ini diumpamakan dengan gelapnya awan
yang bermacam-macam warnanya yang menawan telah disebutkan.
Hal ini sesuai dengan rupa tanah dengan entitas eksternal. Maka
kita dapat memahami contoh lain bahwa zat yang suci seperti dan
diibaratkan halnya matahari dan semua sifat-sifat seperti kaca polos
yang memancarkan sifat-sifat dan nama-nama-Nya, semua dicontohkan
dengan warna-warni yang jelas yang disebut al-A’yan al-Kharijiyyah
yang mewakili yang ada di bumi. Maka dipahami semua dari contoh
ini sebagai wujudnya Tuhan al-Haqq, tidak terjadi wujud selain-Nya,
wujud Allah menjadi kekal sesuai akal, makrifat, syriat, dan hakikat.
Demikian itu diikat dala I'tikad yang kuat pada waktunya sehingga
mereka mendapatkan kemuliaan. Dikatakan di mana wujud Allah, hal
ini seperti keimanan dan keimanan dalam bentuk wujud dan tersusun
dalam lisan/lidah orang Arab, dan Allah adalah wujud kita yang ada di
sisi-Nya, dan kami adalah wujud-Nya sendiri. Selesai.

Al-Iman al-Muhaqqiq wa al-Arif al-Mudaqqiq Sheikh al-Salih al-Jili
(yang dikenal dengan nama al-Jili) pengarang kitab a/-Insan al-Kamil
mengatakan bahwa, Apabila engkau adalah Dia dan sebagaimana Dia
adalah engkau, maka engkau adalah jelman dari Dia. Bilamana Dia
adalah engkau, maka Dia itu adalah Dia, dan engkau adalah engkau.
Hal ini menunjukkan sucinya hidup-Nya. Ketahuilah bahwa hkikat
al-haq (Tuhan) tidak akan dicapai kecuali perubahan kepada hakikat
penciptaan dam bukan sebaliknya. Guru kami pengarang (al-Raniri)
mengatakan: Wahai orang yang heran “bagaimana bisa melebur wujud
Allah T#’ala adalah wujud alam, dan wujud alam adalah wujud alam
adalah wujud Allah kepada seseorang. al-zanadiqah Al-Mulahadah al-
Makhzulah berkata: bahwa wujud Allah adalah cahaya yaitu qadim,
dan wujud Allah adalah baru. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh al-
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Salih Ibn At’illah qaddasa sirruhu, wahai yang heran, bagaimana
menjelaskan wujud dalam ketiadaan, dan bagaimana pula menguatkan
yang baru bersama yang disifati yang terdahulu. Sheikh pengarang
mengatakan: cahaya itu adalah qadim, dan kegelapan itu adalah baru,
keduanya tidak akan bertemu. Ini adalah ilmu yang benar diibaratkan
setelah al-Haq kecuali kegelapan, sebagaimana dalam ungkapan yang
paling benar kalimat-Nya. Orang Arab berkata: kalimat itu adalah
labib, kecuali segala sesuatu selain Allah, dan itu adalah batil. Dan Ibn
Ar2illah mengatakan: jika tidak ada kesucian dalam hati mereka akan
terdapat kemudharatan walau Dia bersihkan hatinya dari sifat-sifat
yang merusak.

Guru kami (al-Raniri) mengatakan: kesucian Tuhan al-Haqq
pada diri-Nya adalah makhluknya keseluruhan, hingga nampak
pandangan mata walau tetap entitasnya, yaitu semua sesuatu dalam
kebenaran, kekuasaaan, dan keagungan-Nya. Nabi berkata: penutup
api neraka. Dalam riwayat lain megatakan, bila cahaya dibuka pasti
akan membakar. Artinya semua sesuatu sampai pada penglihatan-Nya.
Ketahuilah bahwa ilmu yang jelas adalah orang yang memanfaatkan
penjelasan setelah agama-agama (al-adyan).

Kemudian, al-Faqir al-Haqir semoga Allah memaafkannya,
dalam akhir risalah ini akan berjalan sempurna maksudnya untuk
menjelaskan arah tujuan Allah Swt. Sebagai al-Malik dan berkah Nabi
kita Muhammad Saw, awal mula yang memberi keberkahan, guru-guru
kita yang mulia dan meneguhkan, Insya Allah.

Ketika guru kita berkata, kebatilan dalam ucapan kebenaran al-
Allam adalah bukan wujud dan ini sebelum diciptakan Allah alam ini
dan setelahnya melalui dalil ucapannya. Bahwa al-a’yan al-thabitah
akan tercium bauna dari wujudnya dan zat-Nya. Dikatakan pula
bahwa wujud dan ciptaan diibaratkan bahwa keberadaan yang luar
sebagaimana dikatakan sebagian ahli bahwa al-ayan al-thabitah yaitu
apa yang tercium baunya dari wujudnya. Ya, artinya wujid al-khariji
bukan wujid al-alam. Adapun yang dikatakan wujud alam adalah
pasti dan sesuai dengan keberadaan wujudnya dan ini berada setelah
penciptaan. Hal ini pula yang dikatakan guru bahwa, seseorang berkata
bahwa alam ini adalah wujud-Nya, bukan wujud seseorang yang
suhud, dan wujud alam seperti kekekalan dalam kegelapan, dan alam
ini adalah ketiadaan dirinya atau yang lainnya. Apabila keberadaannya
tanpa wujudnya, maka tidak dibenarkan tanpa adanya wujud, dan alam
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dilihat dengan penglihatan mata seperti kegelapan yang tidak punya
wujud yang hakiki, walau kita memandang dengan pandangan mata,
dan ini menunjukkan atas hakikat, sebagaimana yang kita katakan
bahwa a/-zill (naungan) adalah pohon besar yang nyata. Seperti dalam
air tidak bisa menahan perahu yang besar walau hal itu juga disebut a/-
zill yang hakiki dalam wujudnya. Untuk menahan perahu dilihat dari
pandangan mata, bukan yang dikatakan orang yang terdahulu. Maka
dengan itu kita akan memahami hakikat dan hakikat diri diibaratkan
mengetahui apa yang ada dalam diri kita.

Bila seseorang berkata, sebagaimana apa yang diucapkan Allah
Tdala, “kun’ (jadilah) bahwa yang diajak bicara dalam ungkapan bahwa
Tuhan adalah al-a’yan al-thabitah, yang berarti sesuatu yang tetap
dalam ilmu Tuhan yang qadim lagi azali tanpa dikeluar dari ilmunya
selamanya. Kemudian dikatakan bahwa a/-2 yan al-thabitah adalah zat-
Nya, yaitu wujudnya dalam ilmu Tuhan dan tetap dalam zat-Nya. Dan
wujiid al-khariji adalah wujudnya yang di dalamnya diingat oleh yang
lain perkataannya. Apabila dikatakan “kun fayakin” adalah zat yang
menunjuk pada firman Allah Swt:

(Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang
dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?)

Kemudian, hikmah it adalah wujud-Nya al-a’yan al-thibitah,
tanpa dijadikan wujudnya akan diterima oleh yang lain dan zat
selain Dia dijadikan dalam ketiadaannya dan diterima wujudnya dan
penciptaannya. Kedua wujud itu adalah kebenarannya tanpa dijadikan
selain wujudnya. Demikian dipahami dan diamalkan, kemudian
dikatakan bahwa Tuhan itu adalah a/-dam (ketiadaan) berbeda
dengan hikmah Tuhan dengan al-Haq adalah pencipta hikmah itu
dan pencipta dari hikmah itu hukum pembahasan dari perbuatan dan
penciptaan Allah, sesuai dengan ﬁrman—Nya B

RS AEn(] (,_<,\) u(,{w} W (,.M;J

Dan

SO Dl e B St s Cals

Kemudian, dikatakan juga bahwa Allah swt. maha berkehendak lagi
maha bijak, dan tidak diragukan bahwa Allah menghendaki segala sesuatu.
Keberadaan hukum dan perbuatannya tanpa ada qudrah dengan syarat
kehendaknya, kehendak dengan ilmu disertai dengan hikmah azali. Allah
lebih mengetahui dan lebih bijak. Dan Shaikh berkata: dalil keberadaan
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wujud menguatkan sebelum penciptaan Allah Swt, kemudian Allah
menciptakan dari nama-nama itu a/-a’yan al-thabitah di sisi ulama ahli
kalam mutlak hal itu bagi orang-orang yang dekat kepada Allah dengan
ungkapan bahwa, a/-a'yan al-thabitah apa yang tercium dari bau wujud-
nya, dengan dasar apa yang dikatakan oleh mereka para ahli kalam. Walau
Dia berwujud, sebagaimana yang dikatakan ulama: zahir sesuatu wujud
adalah terjadinya dua wujud bagi orang yang mengetahui kebenaran.
Dikatakan ya, yaitu bila dua wujud, yang tiap-tiap satu darinya diterima
dan berdiri sendiri tanpa memerlukan yang lain.

Bila dikatakan bahwa wujud itu ada dua, yaitu wujud pertama
adalah wujud yang berdiri sendiri tanpa memerlukan yang lainya, yaitu
wujud Allah swt, kedua, wujud yang didirikan bukan karena dirinya,
yaitu wujud alam. Demikian dari hal penyempurnaan suhud itu.
Penyempurnaan martabat Ulnhiyah dan Rububiyah Allah, bersamaan
bahwa nama Tuhan dan yang berhubungan dengan zat-Nya. Tuhan
menuntut untuk disembah dan rabb menuntut untuk dikasihi.
Perumpamaan ini berhubungan dengan nama-nama selain Allah.
Seperti zat pencipta menuntut yang diciptakan, berkehendak menuntut
yang dikehendaki, berkeinginan menuntut yang diinginan, yang maha
pemaksa menuntut atau diminta untuk dipaksa, rahim dituntut untuk
kasih sayang, dan lain-lain dari nama-nama Allah yang telah ditetapkan
terdahulu, walaupun tidak terlihat alam dan jumlahnya. Bagaimana
menggambarkan wujud hamba dan yang disembah, dan hamba yang
baru masuk Islam dan hamba yang mempunyai kemampuan. Maka
demikianlah sehingga dapat dipahami. Wa al-salam, berkata penulis
semoga Allah memaafkannya dari kini hingga akhir tulisan ini dari apa
yang memudahkan menulis dan ini atas pertolongan Allah swt.

Telah selesai ditulis karena pertolongan dan perlindungan Allah
Tuhan yang maha memerintah, maha memberi, dan salawat atas Nabi
Muhammad Saw.

Kesimpulan

Tulisan ini ingin membuktikan adanya pengaruh pemikiran
Nuruddin al-Raniri di negeri Sarandib/Saylan (Srilanka) yang
notabene masyarakatnya mayoritas beragama Budha (69% suku
Singala dan Tamil 18%). Hal ini dibuktikan adanya tulisan al-Raniri
yang berbahasa/aksara Jawi dianggap penting bahkan diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab di negeri tersebut.

Manuskripta, Vol. 5, No. 1, 2015



Tuhfat Sarandib Tadhkirat li al-Muhib Karya AL Raniri ®
Terbukti adanya hubungan antara Timur Tengah dan Nusantara sejak E
kebangkitan Islam sampai paruh kedua abad ke-17 yang menempuh E 49
beberapa fase; fase pertama, abad ke-8 sampai abad-12, hubungan
umumnya berkenaan dengan perdagangan. Inisiatif hubungan ini
banyak diprakarsai muslim Timur Tengah, khususnya Arab dan Persia.
Fase kedua, sampai abad ke-15, hubungan antara dua kawasan mulai
ekspansif pada aspek lebih luas, perdagangan, dan pengembara sufi,
serta mulai mengintensifikan penyebaran Islam di berbagai wilayah
Nusantara. Pada tahap ini hubungan keagamaan dan kultural terjalin
lebih erat. Fase ketiga, sejak abad ke-16 sampai paruh kedua abad ke-
17, hubungan-hubungan yang terjalin lebih bersifat politik di samping
keagamaan. Pada periode ini, muslim nusantara semakin banyak ke
tanah suci, yang pada gilirannya mendorong terciptanya jalinan
keilmuan antara Timur Tengah dan Nusantara. (Azyumardi Azra,
2007, 49-50).

Sejak saat itu dimulailah hijrah Arab Hadramaut ke Gujarat di
pesisir pantai India Barat. Di sana mereka membangun perkampungan
yang oleh orang India dinamakan perkampungan Arab Melayu dan
ada diantaranya yang melanjutkan perjalanannya ke Indonesia dan
menetap di daerah pantai Sumatera. Hubungan Arab dengan India
melalui jalan laut dimulai sejak awal tahun masehi, atau lebih tepatnya
sebelum runtuhnya Himyar di Yaman. Hubungan ini merupakan
hubungan pertama bangsa Arab dengan Timur Jauh pada umumnya
dan dengan Indonesia pada khususnya, karena para pedagang Arab itu
menggunakan India sebagai terminal pertama yang menyampaikan
mereka ke Sarandib, kemudian dari sana mereka melanjutkan
perjalanannya ke Indonesia.

Nuruddin al-Raniri mempunyai pandangan sama dengan tokoh-
tokoh sebelumnya, bahwa Tuhan dan alam raya adalah dua entitas
yang berbeda, masing-masing mempunyai hakekat yang berlainan. Al-
Raniri menerima pandangan Ibn Arabi bahwa alam raya merupakan
ungkapan luar (a/-a yan al-kharijiyah) dari Tuhan. Karena itu, ungkapan
luar Tuhan bukanlah Tuhan sendiri, ia semata-mata bayangan wujud
Tuhan (Ms. 2-3).
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